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Perancangan Rencana Induk untok Pencrapan Toraf Productive Maintenance
pada Fasilitas Pemeliharaan Landasan Pacu di Bandara Menggunakan
Dasar Pongukuvan Overall Eqaipment Effectiveness

ABSTRAK

Toral Produciive Maimenanee (TPM) sebagat program manpicmen pemelibarasn
ielal terbukif nyata dengan penerapan yang luas dalam bidang manufakiur dapat
meningkatkap produktivitas seinngpa Kegiatan pemeliharaan Hdak lagi meniadi
sumber pengeluaran bLiaya bagi perusahaan. Pertumbuhan industri penerbangan
menarik minat pengeloia bandara untuk menerapkan 7PAf dalam kegiatan
pemeliharaan, sehingga dibarapkan  mampu  meningkatkan  produktivitas
peruszhaan terutama dengan penpuerunan biaya pemeliharaan, dengan etap
terpenubinya standar  keselamatan, keamanman dan kenyamanan bagi pars
pelanggannya. Penelitian ini dilakukan pada salah satu kegiatan utama yaitu
pemelibaraan fasilitas landasan, dengan mengukur QEF (Dverall Eguipment
effectiveness) dan produkiivitas parsial bandara, analisanya merupakan masukan
dalam perancangan penerapan TPAM yang mengacu pada tahap persiapan,
pelaksanaan awal, pelaksanaan' dan pemantapan. Hasil penelitian  adalah
rancangan rencana induk TPM vang dapat diterapkan pada jasa pengelofaan
bandara khususnya fasilitas pemeliharaan landasan.

Kata kunci ; Toral Productivity Maintenonce (TFM], Pelayanan Jasa Pengelotaan
Bandora, Peameliharaan Landasan, Rencana Induk TPM, Fasilitas
Femeltharaon Landaven
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Design of Master Plan for Total Productive Maintenance Implementation in
Runway Maintenance Facility Using Overall Equipment Effectiveness
Meceasurements

ABSTRACT

Total Productive Maintenance (TPM) as maintenance program has been
proven by extensive unplementation in manufacture sector in order 10 improve
productivities so that maintenance activities are not as cost cenier for the
company. Growth in aviation business attract airport authority to implement TPM
in their maintenance activities to improve productivities most important to reduce
maintenance cost but persistent in comply with safety, security and service at its
standard level. Research is developed in runway maintenance as one of main
airport maintenance activities are chosen. by measuring OEE (Overall Equipment
Effectiveness) and airport partial productivity. the analysis are input for TPM
implementation design which refer to preparation stage, preliminary implement
stage, TPM implementation stage and stabilization stage. As result TPM master
plan could implemented in airport maintenance activitics to support airport
business service especially in runway maintenance facility.

Keywards : Total Productivity Maintenance (TP M), Airport Service Business.
TPM Master Plan. Rumvay Maintenance Facility

viii Universitas Indonesia

Perancangan Rencana..., Iman Gelar Santika, FT Ul, 2009



DAFTARISI

HALAMAN JUDUL

HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS

LEMBAR PENGESAHAN
PRAKATA

i
il

iv

LEMBAR PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAIL vi

ABSTRAK
DAFTAR IS]
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR RUMUS

BAB I FENDAHULUAN

1.} Lawgr Belakang

1.2 Diagram Keterkaitan Masalah
1.3 Perumusan Masalah

1.4 Twnan Penclitian

1.5 Ruong Lingkup Penelitian

1.6 Metodologt Penelitian

| .7 Sistematika Penelitian

BAB I TINJAUAN PUSTAKA
L1 Tinjavan Manajemen Pemetiharaan
2.2 Totad Productive Mairdenance (TPM)
2.2.1 Sejarah TPM
2.2.2 Definisi TPM
2.2.3 Konsep dan Metode TPM
2.2.3.1 Konsep TPM
2.2.3.2 Metode TPM
2.2.4 Implementasi 7PM

2.3 Tinjavan ?&iaéanan Jagsa Operasional Kebandarudaraan

vii
ix
xii
Xifi

Kiv

G L owa ta e i

M

Universitas indonesia

Perancangan Rencana..., Iman Gelar Santika, FT Ul, 2009



231 Kuzlitas Pelavanan Jasa Operasional Kebandarudaraan 21

2.3.2 Pelayanan Jasa Operasional Bandara Soekarno ~ Hatla 22
2.5.2.1 Pemeliharaan Fasilitas Landasan 20
Bandara Soekarno ~ Hatta
2.3.3 Pengukuran Produktivitas Bandara 29
BAB III PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 32
3.1 Pergumpulan Data 32
3.L.1 Pengumpulan Data Pengukuran OFEE (Overail Equipment 32
Effeciiveness)
3.1.2 Pengumpulan Data Pengukuran Produktivitas 33
3.2 Pengolahan Data 38
3.2.1 Pengolahan Data Overall Equipment Effectivenzss 38
3.2.2 Pengolahan Dam Produktivitas 3%
BAB IV ANALISIS DATA 41
4.1 Analists Hasil Pengolahan Data 41
4.1.1 Analisis Hasil Pengolahan Date Guerall Egqudpment 4}
Effectiveness
4,1.2 Analisis Hasil Pengolahan Data Produktivitas 43
42 Analisis Rencana Penerapan 778 4a
4.2.1 Analisis Faktor-fakior Rencana Pencrapan 7PM 49
4.2.2 Analisis Perancangan Rencana Penerapan 7PM 51
4.2.2.1 Tahap Persiapan Perancangan Rencana Penerapan TPM 35
4,2.2.2 Tehap Penerapan Awal Pgrancangan Rencana 56
Penerapan TPA
4.2.2.3 Tahap Pelaksanaan Perancangan Rencana 57
Penerapan TPM i |
4.2.2.4 Tahap Pemantapan Perancangan Rencana 59
Penerapan TPM®
4.2.3 Analisis Perancangan Rencana Induk Penerapan 7PAM 59
4.2.4 Analisis Manfaat Penerapan 7FM ‘ 62

X Univarsitas Indonesia

Perancangan Rencana..., Iman Gelar Santika, FT Ul, 2009

|



BAB ¥V KESIMPULAN DAN SARAN 85

3.8 Kesimpulan &3

5.2 Saran [+14)

DAFTAR PUSTAKA 67
Xi Universitas Indonesia

Perancangan Rencana..., Iman Gelar Santika, FT Ul, 2009



DAFTAR TABEL

Tabel t.1 [nvesiasi bandara berdasarkan wilayah ({/S§ Afitiion) ]
Tabel 1.2 Fasilitas riimray dan pergerakan pesawat 1
Tabel 1.3 Periumbuhan oper.asional Bandara Soekamo — Halta 2
Tabel 1.4 Perbandingan pendapatan dan biaya pemeliharaan fasilitas landasan 3

Bandara Internasional Soekarno — Hatta

Tabel 2.1 Perkembangan Tahapan Pemeliharaan 10
Tabel 2.2 Hubungan antara frpur dan Quiput pada Aktivilas Produksi i3
Tabel 2.3 Overall Equipment Effectiveness (OEE} Model 15
Tabel 2.4 Melode Tahapan Implementasi (TPA) Agilent Technologies 16
Tabel 2.5 Metode Tahapan Implementasi TPM U K Manufaciuring 17
Tabel 2.6 Melode Tahapan Implementasi T2\ - Nakajima 18
Tabel 2.7 Persepsi Pengguna Pelavanan Jasa Operasional Bandara 22
Tabel 2.8 Koefisien Kekasaran () Landasan sesuai Annex 14 : 27
Tabel 5.t Data Hasil Kegiatan Riwbber Deposit Removal 33
Tabel 3.2 Data Wakiu Operasi Kegiatan Rubber Deposit Removal 34
Tabel 3.3 Data Kerusakan Penyebab Non Scheduled Downtinie 34
Tabel 3.4 Data Jumlah Pendaratan Pesawat di Bandara Soekamo - Hartta 33
Tabel 3.5 Data Quipur Operasional Landasan : ; 36
Tabel 3.6 Data Biaya Pegawat Unit Pemeliharaan Landasan 37
Tabel 3.7 Data Biaya Pemelikaraan Landasan 37
Tabel 3.8 Data Cverall Equipment Effectiveness (OEE) Warter Jer Truck 39
Tabel 3.9 Data Produktivitas Operasional Landasan Bandara Seekarno - Harta 40

Tabel 4.1 Tahapan Perancangan Penerapan TPAf unwik Jasa Pengelolaan Bandara 32

Tabel 4.2 Data Pencapaian Targetl Peningkatan Overall Equipment 63
Effectiveness (QEE) Water Jer Truck ‘
Tabel 4.3 Daia Pencapaian Target Peningkatan Produktivitas 64
Xii Universitas Indonesia

Perancangan Rencana..., Iman Gelar Santika, FT Ul, 2009



DAFTAR GAMBAR

Cambar 1.1 Diagram keterkaitan masalah ]

Gambar 1.2 Metodologi penelittan perancangan rencana indak 7P4 i 7
Bandara

CGambar 2.1 Delapan Pillar 770 i2

{ambar 2.7 Pola Aknifiuss implementasi TPM i3

Gambar 2.3 Struktur Organisest PT Angkasa Pura 1 (Persero} 24

Gambar 2.4 Struktur Organisasi Bandara Scekarae - Hate 25

Cambar 2.5 Perbandingan Kualitas Hasil Pemeliharaan Permukaan Landasan 28

Ganbar 2.6 Luasar Touch Down Areq pada Landasan Bandarz Soekamo - Hatta 28
Gambar 2.7 Warer Jer Truck (Taoda pangh menunjukan Harter Jor Eguipnent} 29
Gambar 2.8 Struktur Organisasi Dinas Pemeliharaan Landasan %

Bandara Soekamo-Harty

Gambar 3.t Orabik Nilai QEE Warer Jer Truck - Landasan Ptara (Z5R-0713 42
Gambar 4.2 Grafik Nilai OEE Weater Jet Truck - Landasan Sciatan (25L-07R) 44
Gambar 4.3 Grafik Overall Equipment Effectiveness Water Jet Truck 44
Gambar 4.4 Grafik Toral Biaya Faktor Input 47
Cambar 4.3 Grafik Produktivitas Landasan Bandara Soekarno - Hatta 48
Gambar 4.6 Struktur Organisasi TPA/ di Kantor Pusat dan Cabang 56
Gombsar 4.7 Kegiatan Kelompok Kecii Gmall group activiries) 58
Gamnbar 4.8 Rencana induk Penerapan TP/ dalam Pelayanan Jasa Bandara 60
X Universitas Indonesia

Perancangan Rencana..., Iman Gelar Santika, FT Ul, 2009



DAFTAR PERSAMAAN

Persamaan (2.1} Overall Eguipment Effectivesess (EEE) i3
Persamaan {2.2) Jvailebitin: (Ketersediaan Alat) i4
Persamaan (2.3} Perfarnrance Rate i4
Bersamaan (2.4} Ouality Rae 14
xiv Universitas Indonesia

Perancangan Rencana..., Iman Gelar Santika, FT Ul, 2009



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakaag

Bandar udara mempunyai peranan penting dalam mendukung
pertumbuhan perekonomian', lalu lintas penumpang dan kargo udara vang
tumbuh  pesat menuntut pengelola jasa bandars meningkatkan kapasitas
bandaranya, terlihat dari data perfumbuhan belanja modal yang dilakukan oleh

harnpir setiap bandara di seluruh dunia.

Africa/Middle Fast 2,500 2,760 8.0%

Asia/Pacific 1,700 3,360 94.1%
Europe 11,260 12,400 18.7%
Latin dmerica/Caribbean 350 700 100.0%
North America 8,760 12,660 37.9%

“Tidek ek bamdurs borg

“Tabel LI lavestasi bandarn berdagarkan wilayah ({83 Million)

Investasi dalam sarana dan prasarana operasional bandara ini diharapkan

dapat meningkatkan kapasitas. Berlkut dala mengenal pergerakan pesawat dan
Jumiah fasilitas landeasan pacy yang dimiliki oleh beberapa bandara tahun 2005%.

Kingsford Smith — Sydney 3 3560/3500/1760 286.484
Soekamo — Hatta — Jakarta 2 3806/3600 241.632 .
Changl ~ Singapore 2 4080/4000 204.138 .
KLIA ~ Malaysia 2 4056/4124 181.341
Bangkok Int’t Aliport 2 37060/3560 265.122
Ninoy Aquino — Manila 2 3737/2910 129.862
Wellington — New Zealand i 1936 100.480

Tabel 1.2 Fasilitas ravsway dan pergerakac pesawat

' Alrports Council International (ACH (2004), ZIRPORTS: VITAL CATALYST FOR ECONOMIC
GROWTH, HKIAD Working Paper

? Airport Banchmaorking Report (2007), Global Standards for Airpart Excelfence, Air Transpori
Rezearck Sociefy: University of British Columbla.
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D1 Indonesia dengan adanya derepulasi penerbangan yang ditandai dengan
keluamya Keppres No.33 Tahun 2000 tentang pencabutan larangan izin
pengoperasian pesawat udara juga ikut memacu bisnis penerbangan.

Bandara Internasional Sockarno - Hatta sebagai bandara terbesar
memperoleh dampak yang cukup signifikan terlebih karena lokasinya yang
terletak di ibukota, bandara pada masz sekarang bergerak untuk mesnjadi pusat
distribusi atau sebagai hub untuk berbagai kegiatan pransshipmenr orang maupun
barang’, tenty saja hal ini sangat terkait dengan kondisi dan kemampuan fasilitas
yang ads di bandura sebagai fakior utama pendukung kegiatan operasional

bandam yang semakin meningkat setiap tahunnya seperti dapat diketahui dari data

operasionai sebagai berikut,

Pergerakan pesawal 241,632 | 247.126 | 247.897| 249808
Pergerakan penumpang (000} 27.547 30.583 | 32.088 32.198
Pergerakan Kargo {Metric Ton) 336.100 | 371.266 | 480.172 | 478.983

Tsbel 1.3 Pertumbuhan operagional Baodara Soekarno — Hatta

Seperti diketahui [andasan pacu merupakan prasarana yang mutlak di
bandara karena kegiatan pencrbangan bergantung dari kondisi fasikitas landasan
pacu dan sarana pendukungnya, duri dats yang ada dengan mengetahui
pendapatan yang dihasilkan dari pemakaian fasilitas dan dibendingkan dengan
biaya-biaya vang dikeluarkan untuk melakukan pemelihaman terhadap Basilitas
tersebut maka dapat diketahui produlkdeivitas dari fasilitas yang dimiliki oleh setiap
bandara, khususnya untuk penggunaan fasilitas landasan pacu atau rumvay.

Tetapi kegiatan untuk menjage performansi serta kehandalan fasifitas
fandasan pacu dirssakna masih kurang terencana dengan baik sebinggs Kegiatan
pemeliharaan masih dianggap ssbagai ces? cenfer, sebagaimana tergambar dari
tabel 1.4 berikut inl yang menunjukan masih tingginya biaya pemeliharaan yang
artinya babwa tingkat produktivitas dari fasilitas tersebut masih belum optimal,

* Shu-Chen Lin, Gin-Shub Liang, Kung-Don Ye (2005) 4 Survey fnvestigation of Airporis as
Distribution Centers: A Strivegic Advantage Perspective, International Journal of
Management.Vol, 22

Univarsitas Indoresia
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{ | Januari 30.884.920.842 660.453.995
2 | Febroari 12.544.217.500 . 1.022.501.882
3 1 Maret 20.324.651.502 326.680.323
4 | Apiil 15358655728 1.630.452.680
5 | Mei 18.980.287.097 737.588.810
& | Juni 22.847.681.169 713.290.103
7 | hali 23.344.015.555 915.305.843
8 | Agustus 20.731.651.153 839.387.514
9 | September 21.497.4071.444 1.412.869.818
10 | Oktober 23.452.940.230 845.103.695
11 | Nopember 39.567.623.924 795.814.545
12 | Desember 24.591.948.403 1.166.601,788

Tabel 1.4 Perbandingan pendapatan dan biaya pemelibaraan fasilitas
Tandasan Bandara Internasional Soekarno — Hatta Tahun 2008

Padahal perencanaan sama artinya dengan meningkatkan produktivitas dan
berkurangnya biaya’, oleh sebab itw pemeliharaan yang terencana antuk fasifitas
landasan pacu dan perubahsn budays dalam proses pemeliharaan’ sangat
diperlukan, karena seringkali pencrapas TPM di negara berkembanp 2ken

. mengalami hambatan dalam budaya®,

- 1.2 Diagram Keterkaitan Masalah

Diagram berikut menggambarkan keterkaitan dari permasalahan dan faktor
vang ada dalam penerspan Tolal Productive Mointenonce (TPAy dalam
peogelolsan jasa bandars

¢ B4, Mark . Ogaji, 8. O. T. Probet, 8. 1. (20043, fnplementing total praductive muingenance in
Nigarion manufacturing Industries, Schoof OF Enginsering, Cranfiehd Unlversity

¥ Nakajima, 8. (1989}, TPM Developmient Progrom: Implementing Total Productive Maintenasce
® Gne, Y.8., Muhamad, 1. & Ramayab, 1. (UB5). Joplomenting Totol Productive Maintenance
{TPAG in Malaysinn Mmnfacturing Orgoarisation: An Operoational Swratey Study. The HIFAL
Jeurnal of Operations Management, Vol 1V

Universitas Indonssia
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Peningkatan pelayanan bandara dan proses
pemeliharaan tidak 1agl menjad| cost center
bagl perusahaan

e .

Minimallsasi kesalshan dalam proses pemeilharaan dilaksanakan Berkurangnya biaya dalamm
proses pemeliharaan dengan wék;u yang efektlt pelaksanaan proses :
o Ll ~ pemeliharaan
N —

- Belum adariya stmkl:urorsanlsasl 5 F-pe-q ‘,' ; ‘I'Ingglnvawakm dan kesalahan
. vangkhususmenanganlkualitas negan sebagal costeenternilyl |
: '-_, ‘maintendnee,

T

Kurangnya pengetahuan mengenal’
" pelaksanaan totaf productive . ;-
_ muintenance

R ]

Gambar 1.1 Diagram keterkaitan masalah

1.3 Perumusan masalah

Menurunnya kehandalan fasilitas tidak hanya merupakan kerugian
ekonomis bagi jasa pengelolaan bandara, tetapi juga ancaman terhadap. aspek
tingkat pelayanan terutama aspek keselamatan penerbangan. Oleh sebab itu perlu
dilakukan terobosan baru untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, salah
satunya dengan menerapkan Total P;oducn‘ve Maintenance (TPM).

Bandar udara yang bergerak dalam bidang jasa tentunya memerlukan pola
penerapan yang sesuai dan sinkron'dengan strategi perusahaan sehingga tujuan
TPM untuk memaksimalkan efektivitas dari fasilitas yang digunakan tidak hanya
ditujukan pada unit teknis pemeliharaan saja tetapi pada seluruh aspek operasi di
Bandar udara, sehingga dengan penerapzin TPM diyakini akan meningkatkan
efektivitas pelayanan di bandara.

Oleh sebab itu ‘berlu dirancang suatu rencana induk untuk penerapan TP/
yang bisa selaras dengan jenis usaha Kkegiatan pelayanan jasa operasi

kebandarudaraan.

Universitas Indonesia
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14  Tujuan Penclitian

Adapur bgoan dari penclitian vang akan dilakukan adalah membuat
perancangan penerapan Totel Productive Maintenance (TPM) pada pengelolaan
jasa kebandarudaraan dalam bentuk Rencana Induk (Master plan) yang sesuai
dengan jenis usaha kegiatan pelayanan jasa operasi kebandarudarasn, yang
tentonya akan mempengarahi steategi  perusahaan secara korporat dengan

implementasi yang menyeluruh sampai pada unit pemelibaraan terkait,

1.5 Ruang Lisgkup Penclitian

Perancangan rencana induk Forol Productive Maintenance (TPM) vang
akan dibuat, dirgncanakan untuk <ilaksanskan di bandara yeng berada dalam
pengelolaan BUMN (Badan Ussha Milik Nepara) yaitu Bandara Internasional
Sockamo — Hatta,

Data yang akan digunakan sebagai referensi dalam membuat perancangan
rencana induk 7PM adaleh data pada salah satu unit kegiatan pemelibaraan yang
termasuk dalam kegiatan utama bandara yaitu dirport fields and runway division
Bandara Soekarno — Hatta untuk periode waktu satu tahun.

L6  Metodologi Penelitian

Pada bagian Metodologi Penclitian ini diuraikan bagaimana alur dan
fahapan yang dibuat dapat mencapal tojuan penelitian, serta sfektf uatuk
memecahkarn permasafa&éan yang sudah dirumuskan, adapun langkahnya, adalsh
sebagai berikut ;

I, Penelitian pendahuluan dan Studi literatur, pada tahap ini di{a?{ai{&a
penentuan awal darl topik penelitian yang lebih spesifik dengan discrial
pengumpulan irzfor;zéasi dari borbagal sumber literature yang ada, baik berupa
textbook, jurnal mish, maupun antikel yang berkaitan dan dapat mendukung
topik yang dipilih; '

2. Identifikasi dan perumusan masalah sesuai dengan topik vang dipilih sesuai
dengan latar belekang yang ada bahwa penerapan TPM dalam pengelolaan

kegiatan operasi bandara tidak hanya dapat mengurangi biaya pemeliharaan

Hrivarsitas ndonesia
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tetapi juga meningkatkan efektivitas pelayanan, untuk e perlu dirancang
penerapannys dalam usaha pelayanan jasa operasi kebandaraudaraan;

3. Tujuan penelitian yang dilakukan sdalah merancang suaty rencana induk /
master  plan  untuk  melakukan  penerapan  TPA  (Total  Productive
Maintenance} yang sesuai dengen pelayanan jasa operasi kebandarudaraan;

4. Observasi lapangan dilakukan untuk mengetahui kondisi eksisting dari
pelaksanaan manajemen pemeliharaan pada unit-unit teknis vang berkaitan
dengan kegiatan pemeliburaan untuk menunjang pelayanan operasi d
bandara;

5. Mengidentifikasi unit kegiatan pemefiharaan yeng masuk dalem kegistan
utama penunjang operasional pelavanan bandara untuk menentukan dan
memilih prioritas’ sebagai model dalam merancang rencana induk 7PM;

§&. Mengumpulkan dan melekukan pengolahan data sekunder dari unit kegiatan
pemeliharaan yang dipilih sebapgai prioritas untuk menghitung OEE (Overall
Equipment Effectiveness) dan produktivitasnya;

7. Melakukan analisa hasil pengolahan data, schagai referensi untuk membuat
rancangan rencana induk TPM di bandara;

8. Membuat rancangan akhir untuk pola penerapan 7734, dalam suatu bentuk
rencana induk ataw amsier plan yang sesual untuk melakukan adaptasi
kegiatan TPM dalam jasa pengelolaan bandara;

9. Langkah yang merupakan tahapan terakhir adalah penatikan kesimpulan dan
pemberian saran. Kesimpulan diambil dari hasil pelaksanzan penclitian dalam
proses perancangan dan pembuatan rencana induk atau master plan TPM
yang telah dilakukan berdasarkan analisa pada hasil pengolaban data yang
telah dilakukan, sedangkan saran berisi tentang saran yang bergunsz bagi
pelaksanaan penelitian lebil lanjut, )

Secara skematis alur dan fahapan dalam metodologi penelitian dapat
dilihat pada Gambar 2. berikut inj,

* Najajima, S. {[989). TPM Develapment Program: Implementing Toral Produciive Mainterance
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Studi Literatur (Jurnal Penelitian
timiah, Article, Pendahuluan/awal
Textbook) untuk penentuan topik

! I
¥
Identifikasi/perumusan masalat dalam rencana untuk
merancang Masier plan penerapan TPM dalam jasa pengelolaan
Bandara

h 4
Tujuan ;
Membuat Master plan penerapan Tolal Productive Maintenance
dalam jasa pengelolaan bandara

¢

Observast uotuk mengetahui kondisi pelaksanagn manajenen
pemelibaraan dalam pengelolaan jasa bandara (membandingkan
unit keglatan mafntenance vang ada di bundara)

¥

Membuat prioritas dengan melakukan pemilihan pads salah
satu unit kegiatan mainfenance yang ada di bandara

¥ i
Mengumpulkan dan mengolak data sekunder untuk ) )
menghitung OEE dan Produltivitas

¥

Menganatisa data hasil pengolahan sebagai referensi
perancangan rencana induk 77°M

¥

Membuat rancangan aichir Master plan / Pola penerapan
TFA uniuk dapat diadapiast dalam keglatan jasa
pengeiolaan bandara

*

Kesimpulan dan saran

Gambar 1.2 Metodelogi penelitian perancangan rencana induk ¥P3f di Bandara
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1.7 Sistematika Penulisan

Dalam upaya memberi gambaran yang sistematis, penyusunan penulisan
laporan penelitian mengenai perancangan rencana induk 7PM ini dibuat dalam
lima bab, mulai dari pendahuliuan sampai dengan penarikan kesimpulan dan saran
hasil penelitian.

Pada pendahuluan dalam Bab [ dijelaskan mengenai latar belakang
pelaksanaan kegiatan penelitian, korelasi faktor-faktor yang ada digambarkan
dalam diagram keterkaitan masalah, selain itu juga penjabaran mengenai
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah,
metodologi penelitian serta sistematika penulisan tesis merupakan bagian yang
termasuk dalam bab ini.

Pada Bab I[ diuraikan landasan teori yang menjelaskan tentang konsep-
konsep dasar.dan implementasi dari kegiatan pemeliharaan, dan secara lebih lanjut
menerangkan mengenai Total Productive Maintenance serta penelitian-penelitian
yang ada dalam proses penerapannya. Dalam bab ini juga disampaikan mengenai
karakteristik pelayanan jasa operasi bandar udara, serta sekilas mengenai profil
perusahaan tempat pelaksanaan penelitian.

Dalam bab selanjutnya yakni Bab III, dijelaskan mengenai proses kegiatan
operasional yang menjadi prioritas untuk dipilih sebagai sumber data, serta data-
data yang dipergunakan untuk penelitian, dan cara mendapatkannya untuk
kemudian dilanjutkan dengan pengolahan data. Pengolahan data dilakukan untuk
mengetahui OEE (Overall Equipment Effectiveness) serta tingkat produktivitas
kegiatan pemeliharaan eksisting. °

Hasil pengolahan pada bah sebelumnya kemudian dilakukan analisa pada
Bab 1V, analisa merupakan dasar bagi perancangan rencana induk 7PM (Total
Productive Maintenance) yang merupakan tujuan dari penelitian

Akhirnya pada Bab V disampaikan kesimpulan dari hasil perancangan
- rencana induk / master plan TPM (Total Productive Maintenance) dalam kegiatan
pelayanan jasa operasional kebandarudaraan, serta saran-saran yang diperlukan
untuk perbaikan dan pelaksanaan penelitian yang lebih lanjut pada masa yang

_ akan datang.
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BAB H
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini akan menjelaskan dasar teori dan perkembangan program

pemeliharaan serta penelitian dari beberapa implementasi atau penerapan TPM.

2.1  Tinjanan Manajewmen Pemelibaraan

Pemeliharaan  didefinisikan scbagai aktifitas yang dilskukan untuk
menjaga agar fasilitas tetap berada pada kondisi yang sama pada saat pemasangan
awal sehingga dapat terus bekerja sesuai dengan kapasitas produksi ferpasang
yang dimilikinya',

Kegiatan pemeliharaan  berdasarkan  kepada pelaksanaannya  bisa
dikategorikan menjadi dua yaity, :

- Pemeliharaan tek ferencana vang sifatmya emergency atau Jarurat sehingga
harus ditakukan sesegera mungkin untuk mengurangi wakiu berhentinya proses
produksi:

- Pemelibaraan terencana yanp kegiatannyva dilakukan seccara terisdwal dan
bekelanjutan migalinya kegiatan pemeliharaan proventive,

kegiatan pemeliharann tersebut dimaksudkan untuk meugurangi kerugian vang

akan berdampak pada peningkatan biaya sebagai akibat dari  kegiatan

pemeliharaan yang dilaksanakan dan lamanya waktu dreckdown.

Meningkatnya kegiatan bisnis dan industri berpengaruh pada timbulnya
kesadaran bahwa proses pemeliharaan terhadap fasiliias sebagai faktor” produksi
perlu dilakukan secara lebih batk dengan didukung ilmu pengetahuan mapajemen,

Secara umwm manajeren pemeliharaan adalah merupakan kegiatan yang
berhubungan dengan peroncanaan, peagorganisasian, implementast program dan
pelakeanaan metode kontrol terhadap kegiatan pemelibargan, Hal ini mempunyal
beberapa tujuan’ vaity, . )

- Memaksimalkan produksi pada biaya vang rendah dan kualitas vang tinggi
dalam standar keselamatan yang optimun;

' Lawrence Mann, Jr, Maintenance Managetnent, D.C. Heat & Company, Canada, 1978
2 Terry Wirctan, Developing Performance Indicotors for Managing Maintenance, Indusirial
Press, Inc., 2™ Edition, New York, 2005, p.9

g Universitas Indonesia

Perancangan Rencana..., Iman Gelar Santika, FT Ul, 2009




- Mengidentifikast dan mengimplementasikan peagurangan biaya:

- Memberikan laporan yang akurat tenlang pemelibaraan peralatan;

- Mengumnulkan informasi yang penting tentang biaya pemelibaraan;

- Mengoptimalkarn sumberdaya pemeliharaan;

- Mengoptimalkan usia peralatan;

- Meminimalkan penggunaan encrgi;

- Memnimalkan persediaan,

dari tujuan tersebut schingga diharapkan biaya yang ditimbulkan oleh kegiatan

pemeiilaraan bisa optimal,

22 Touad Productive Maintenance (IPM)
Berikut adalah penjelasan mengenai  program  Yolal  Productive
Mainterance (TPM) yang berawal dari kegiatan sistem pemelihacaan.

2.2 Sejarah TPM _

Perkembangan industri di Jepang sefelsh berakhimys Perang Dunia i
menuntun kepada Tora! Productive Mainienanve (TPM} yang merupakan suatis
sistern pemeliharaan terpadu vang berawal di Jepang pada sekitar akhir tahun
1569 schagai perkembanpan dari sysiem Preventinve Maintenance (PH} yang
dibawa dari Amerika Serikat, berikot tabel yang mengambarkan tahapan

perkembangan kegiatan pemeliharaan,

Tahapan Kegiatan Maintenance
Tahap¥ Breakdmvn Maintenance

Tahap {1 Preventive Malntenance

Tahap 111 Produciive Mainienance

Tahap IV Toial Praductive Maintence

Tabel 2.1 Perkembangan Tahapan Penieliharaan

222 Definisi TPM
Apabila diterjernahkan, figa buah suku kata yang ada dalam TPM masing-
masing dapat diterangkan sebagai berikut:
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- Totgl, dalam hal ini mengindikasikan bahwa 7PAM mempertimbangkan
berbagal aspek dan melibatkan seluruh personil pada semua tingkatan yang
ada dalam institusi,

~  Productive, menekankan pada setiap usaha yang bertujuan untuk mencapai
zero defects, zero losses dan zero breakdowns, sehingga dapat meminimalisasi
masalah-masalah yang terjadt dan mengurangi tingkat kenugian;

- Maintenance, berarti menjaga fasilitag/peralatan  secara  mandiri  vang
dilakukan oleh operator produksi misalya dengan jalan pembersihan dan
pelumasae agar kondisinya tetap terpelihara sehingga selalu mempunyai unjuk
kerja yang privea dan marapu berproduksi padz tingkat efekdivitas vang tinggl.

Berdasarkan hal tersebut 7P4f dapat didefinisikan sebagai suatu program
manajemen pemeliharaan  dengan konsep dan metoda yang  bertujuan
memaksimumkan clekiivitas peralatan, mengeliminasi semua jenis kegagalan,
dengan menyertakan keterlibatan segenap karyawan dari pimpinan sampai
operator pada setiap aktivitas dalam perusahaan,

2.2.3 Konsep dan Metode TPM
Sebagai suats program Tota/ Praductive Maintenance (TFM) mempunyai

konsep dan metode yang berguna dalam proses implementasinya.

2.2.3.1 Konsep TPM

Menitikberatkan pada kata iotal dalam Total Producitive Motntenance
menunjukan bahwa TPM mempunyal tiga kensep yaity,

Pertama adalah foral effectivencsy yakni mengutemakan efisiensi dengan
menjalankan pemeliheraan  terencana  flanmed maintenance) vang berupa
preventive dan predictive mointenance.

Konscp selanjuinya, folal maidenance system  yang mencakup
maintenance prevention and reduction yang dimulai se_}ai( awal peralatan masih
dalam "pmses desain yaitu maintenmnce free design, kemudian preventive
maintenance dan maintainability improvement dengan melakukan perbaikan dan
modifikasi perslatan sehingga bisa mempermudah atau bahkan mengurangi

kegiatan pemeliharaan.
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Terakhir adalab  konsep total  porticipacion  denpan  menyertakan
keterlibatan operator dengan melaksanakan awronomous maintenance dan swali
group activities yang merupakan keunikan dalam 7PM,

Dalam 7TPM juga dikenal dengan delapan pilar yang dimulai dengan 58
yaitu Seiri (pemilahan), Seiron (penataan), Selso (pembersihan), Seikersu
(standardisast), Shirsuke {disiplin) vang perlu dilaksanakan di tempat kerja.

Sedangkan pilar selanjutnya adalah pemeliharaan mandiri (dwornomous
Mainienance}, perbaikan berkelanjutan  (Kaizen), pemelibaraan  terencana
(Planned Maintenance), peningkatan kvalitas (Quality Maintenance), pelatihan
bagi seluruh  karyawan (Training), pencrapan TPM dalam  administrasi
perkantoran (Office TPM, serta keselamatan dan kesehatan keija (Safety Health
& Environment), secara visual pilar TPM digambarkan sebagai berikut.

Pitlar TPM

Keleen
Planned Maint
Quality Maint

Trainian
Offiee TPM
Safety , Health & Enn

Autonomons Mzint,

Ss{Seist Sciton, Sciso,Seikeisa Shitske) |
Waork Place

Gambar 2.1 Delapan Pillar 7P

Pilar-pilar tersebut scbagal syarat dari pendekatan secara menyelurch
untuk tercapainya penifzgkatan» produktivitas scbugai tujuan dari pelaksansan
Total Productive Maimignance (TPM) valts meksimalisast owpr dan
minimalisasi fnpns. Schingga " pemingkatan produkiivitas tidak hanya secera
sederhana dilihat scbagal berambalmys ompur yang dihasitkan, tetapl juga
berbanding lurus dengan peningkatan kualitas, waktu pengiriman yang tepat, nilai
keselamatan dan kesehatan kerja yang baik," peningkatan kesadaran berdisiplio
dan tentunya sejalzn dengan adanya penuranan biaya secara signifikan, Hubungan
anfara inpud dan a}lzpm‘ dalarn matriks terlibat dari tabel berikat,

Liniversitas Indonesia

Perancangan Rencana..., Iman Gelar Santika, FT Ul, 2009



13

Input Money
Dulput - Management Methode
Man Machine Material
Production 1 1 1 N Production
P} 1 1 1 l Contrel
Cuality 1 1 1 N Quality
o M 1 r Conirol
Can r 1 . N Com
(4] = " Conirol
Delivery . . H N Delivary
D) d ud Cantral
Saley | | | 1 Safety and
5] T T T » Palution
Marale 1 ] 1 Human
(L] ] ¥ E— Relatlans
Manpower E Plan:. 2 Inventory o Productivi
Allocation ngineering Control —Qutaut = Preduaivity
Maintenance Input

Tabel 2.2 Hubungan antara Input dan Quéput pada Aktivitas Produksi

2.2.3.2 Metode TPM

Selain metode pengukuran produktivitas, seperti halnya dengan metode
manajemen lainnya TPM juga memiliki sistem pengukuran untuk menilai kinerja
dari sistem yang ada, yaitu dengan Overall Equipment Effectiveness (OEE).

Overall Equipment Effectiveness (OEE) adalah suatu ukuran nilai tambah
produksi melalui peralatan atau tolok ukur seberapa efektif peralatan produksi
dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan produk yang memenuhi standar kualitas®.

OEFE merupakan besaran inti untuk mengukur keberhasilan dalam program
penerapan TPM dan bahkan besaran OEE ini telah diterima secara luas sebagai
metode pengukuran yang penting dan sisternatis untuk mengukur produktivitas
operasi manufaktur serta mengawasi {(moniforing) dan mengendalikan
(controlling) kinerja sistem manufaktur, karena dengan OEE bisa diperoleh
pandangan yang seimbang antara ketersediaan (availability), kiné}ja fasilitas
(performance rate) dan tingkatan kualitas (quality rate).

OFEE diperoleh dari perkalian ketiga komponen tersebut, berikut adalah

persamaan yang dipérlukan untuk mengukumya,

Overall Equipment Effectiveness (OEE)

OEE = Availability x Performance Efficiency x Quality Rate x 100% 2.1

* Campbell. . John, Andrew K.S Jardine., Maintenance Excellence, Optimizing Life-Cycle,
Marcel Dekker INC, New York-Basel, 2001
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Availability (Ketersediaan Alat)

Availability adalah persiapan yang dilakukan oleh mesin untuk beroperast tanpa

menpgalami gangguan yang dapat menghentikan proses produksi.

LoadingTime ~ Daowntinwe
LoadingTime

Availability = x100% (2.2)

dimana,

- Loading Time adalah waktu fasilitas produksi siap untuk dioperasikan secara

optimal;

~  Down Time adalah waktu pabrik atsu fasilitas produksi dengan sengaja dan
terencana fidak dioperasikan,

Performance Rate
Performance Rate adulsh unjuk kerda atau kemampuan suaty fasilitas/alat dalam
melaksanakan pekerlaannyva,

FleadCycledimexQuiput
OperatingTime

Performancefate = x1G6% {2.3}

dimana,
- Ideal Cycle Time adalab waktu sikius kleal suatu mesin dalam meoghasilkan
suatu produk;

- QOutput adalah jumlzh produk yang dihasitikan suatu mesin delam periode
tertenty;

- Operating Time adalah waktu efekt{ yang fersedia untuk melaksanskan
kegiatan produoksi.

Quatlity Rate

Quaglity Rate adalah rasio antara jumlsh produk yang baik dengan total produksi
yang dihasilkan,

Quantity Processed ~ NoGood Products

ualityRate =
Quality Quantity Processed

x100% (2.4)

dimana,
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- Quamtity Processed adaiah 1otal jumiah produk yang dihasilkan oleh suat

mesin selama periode tenenty;

- No Good Products adalah jumlah praduk gagal {cacat) yang dihasilkan olgh

suatu mesin selama periode tertentu,

Menurut Levitt {1996), TPAM memilild standard 90 % avoilability, 95 %
performance efficiency dan 99 % guality rote. Sedangkan Blanchard (1997) dan
McKone et al(1999) berpendapst bahwa 85 % OFE secars kescluruhan sudah
merupakan benchmark kinerja kelas dunia,

Dalam vsaha untuk mencapat overal] equipment effectiveness (OFE) yang
maksimal adalah dengan mengeliminasi “Six big losses” melalui pelaksanasn
program TPM olgh segenap karyawan dalam perusahaan,

Berikut adslah disgram vang menmunfukan six bip josses, terkan dengan

komponen pengulkuran untok menentukan overall equipment effectiveness {GEE},

Kompooen OFE Category Six Big Lossey Target
Breakdown Zera
Availability Downtime
Setup &
{(Operafion Rate) Losses Minimanm
Addustment
Overall
£ Idiing & Minor -
Hipment g ero
EJ; . Performance Speed Losses Stoppages
ectiveness
Rate Rediwed Speed Zero
{OEE})
Defeets Defects oned
Zery
Quality Rare (Quality Reworks
Losses) Stariup Minimum

Tabel 2.3 Overatl Equipment Effectiveness (OEE) Model

224 Implementasi TPM
- Perusaghaan yang akan memulai pelaksansan atau implementasi Toral
Productive Mainierance (TPM) harus mempersiapkan segala sesuatunya dengan

perencanaan yang matang, karena pencapaian keberhasilan yang ditandai dengan
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peningkalan produktivitas tidak diraih dalam wakiu sekejap®, tetapi lebih
merupakan hasil proses perbaikan yang berkelanjutan,

Pembelajaran dari perusahaan yang sukses melakukan implementasi TPA
adalah adanya dukungan yang kuat dari manajemen puncak®, pengertian dan
komitraen, ditindaklanjuti dengan pelatiban dan pompaan motivasi kepada selurub
karyawan, selain it manajemen juga harus memberi teladan sebagai pendidikan
langsung yang akan menimbulkan perubahan budaya yang positip dan menjadi
katalisator bagi pelaksanaan TPM,

Semua itu perlu dilakukan karena iraplementasi 7PM bukanlah semata-
mata kesuksesan unit kegiatan yang khusus menangani program pemeliharaan,
tetapi lebih merupakan program semua karyawan perusahaan.

Terdapat babve‘rapa metode untuk melakokan implementasi TPM, sepert
best practice dari Agilent Technologies yaitu perusahaan yang memproduksi /¢
{Integrated Circwit} yang mulai menerapkan TPM pada tahun 1997, dengan
mencanangkan tujuan ideal factory sicie-zero losses atay mencapai produktivitas
mesin industri berkelas dunia, berikut lima langkah pedoman® best proctice
implementasi 7PAf vaity,

Seps

Restore eguipmant to new condition _ !

Hentily compliete malntengnce plong

Implement maintenconce plans with precizion

Prevent recurring maching faitures

i IS SR )

Inprove muchins productivity

Tabel 2.4 Metode Tabapan lmplementasi (TPA) Agilent Technologies

Selanjutnya ada metode yang terdint darl cnam langkah’ pelaksanaan
program TP dan dikhususkan untok membaniu perusahasn vang belum cukup

»

 Nakajima, S. (1988). TPM Developmens Program: Implementing Total Praductive Maintenanes
* Pattersan er af (Y996} Adapting ol Produciive Mointenarce fo Asten, ine. Production &
frventory Management Jaurnal

¢ Leftar LA, (20013, Practicot TPM-Buvcessiid Enguinmen Monagement of apilent Fecknologies
Producrivity Pross.

? Bamber, et al. (1995} “Factors affecting succussivd implementation of totel procuctive
niainterance — A UK manufontarivng case study perspeeiive™ Jowraed of Qualiiy in Maimenasce
Lngineering
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baik dalam menjalankan program TPM sebelumnya, langkah-langkah yang

dimaksud adalah,

Steps

Creating a steering organizaiion

Uinderstand the current situation

Undersiand the restraining forces and the driving forces

NS R e

With production assoclates, develop and implement plan

including niilestones and measures of the TPM plan

Ly

Inplementation of the TPM plan

6 | Revigw the implemenyation of ithe plan and amend activities

or prilestong as necessary

Tabul 2.8 Metode Tabapan Implementasi TPM UK Manufactaring

Secara lebih lengkap pols implementasi program 7PAf disampatkan oleh
MNakajima®, dengan merancang 12 {duabelas) langksh penerapan yang terbagi
dalare empat kelompok tahapan, seperti terlihat dalam tabel berikut, *

Stage Step
Preparation i Announceg top management decisions
io introduce TPM
2. Leunch education and campaign o
introduce TPM
3. Creates organization 16 propmote TPAM
4 Establish basic TPM policies ond
goals
b3 Formdate master plan jor TPM
development
FPreliminary Implement 1 8. Hold TPM kicr-off
TPM Buplementation ™ fmprove effectiveness of each piece of
egquipment
&. Developrment an aulonomous
. - maintenance {AM) program
e Develop a scheduled maintenance
program . for the  mainiengnce
department

® Nakama, S, (1988) Jutroduction To TPM: Total Praductivity Maintenance, Productivity Press. ’
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10.  Conduct training to improve operation
and maimenance skills
11 Develop initial equipment management
program
Stabilization 12, Perfect TPM implementation and raise
TPM level

Tabel 2.6 Metode T2hapan Implementasi 7PM - Nakajima

Secara umum dapat dilihat bahwa hampir semua metode mengajukan
terlebih dahulu perencanaan awal atau master plan, hal ini menunjukan bahwa
dalam implementasi 7PM sebelum mulai diterapkan harus dimulai dengan
perencanaan, secara garis besar pola penerapan yang berdasarkan pada konsep

TPM digambarkan dalam diagram’® berikut,

Master Plan
Antonompus Mrinterance ;
Plzmmed dxinienanre
Mamtensoce Redoction
. Hold fbe Gaims .
Gambar 2.2 Pola Aktifitas Implementasi TPM
Master Plan:

Tim TPM bersama dengan bagian produksi atau operasi dan manajemen
pemeliharaan serta perwakilan dari serikat pekerja menentukan scope atau fokus
dari program 7PM yang akan dijalankan, selanjutnya melakukan pemilihan
peralatan dan prioritas urutan implementasi, selain itu dilalukan pengumpulan

data awal dan menetapkan tujuan program TPM.
Autonomous Maintenance:

Tim TPM sudah dilatih berbagai metode dan fools TPM termasuk kontrol
visual. Operator diberi tanggung jawab membersihkan dan melakukan inspeksi

dan melaksanakan beberapa pemeliharaan dasar terhadap peralatannya. Staf

* Hamacher, E.C. (1996) A Methodology for Implementing Total Productive Maintenace in the
Commercial Aircraft industry. Massachuselts

Universitas Indonesia

Perancangan Rencana..., Iman Gelar Santika, FT Ul, 2009



pemeliharaan melatih operator bagaimana melaksanakan pemeliharaan rutin serta
semua terlibal dalamm meningkatkan prosedur keselamatan. Selain itu operator

mulai mengambil data untuk mengetahui unjuk kerja dan kondisi peralatan.
Planned Mainfenance:

Staf pemeliharaan mengumpulkan dan menganalisa data, untuk
menentukan jenis pemeliharaan yang dibutuhkan, serta membuat system untuk
memantau unjuk kerja dan kondisi pemneliharaan peralatan, dan juga membuat
jadwal pemeliharaan yang terintegrasi dengan jadwal produksi sehingga tidak
terjadi konflik.

Mainftenance Reduction:

Data yang dikumpulkan dan pendidikan yang disampaikan dalam
implementasi TPM disampaikan kepada suplayer peralatan. Sehingga generasi
peralatan selanjutnya bisa didesain untuk memudahkan atau bahkan mengurangi
pemeliharaan. Staf pemeliharaan juga membuat rencana dan jadwal analisa
kinerja peralatan secara periodik. Data hasil analisa dimasukan dalam database
pemeliharaan untuk mendapatkan perkiraan yang akurat mengenai kinerja
peralatan dan perbaikan yang dibutuhkan. Dari data tersebut digunakan untuk

menentukan persediaan dan jadwal rencana pengantian peralatan.
Holding the Gains:

Pelaksanaan TPM yang baru tergabung dalam SOP yang berlaku di dalam
perusahaan. Metode-metode baru dan kumpulan data semua kegiatan harus
terintegrasi dengan elemen lainnya dalam system produksi untuk menghindari
pengulangan dan kebutuhan yang berbeda atau tidak sesuai. Metode manajemen
peralatan baru harus terus ditingkatkan sehingga bisa semakin sederhana yang
artinya sama dengan meminimalisasi kebutuhan dalam upaya mendukung

keberlangsungan program TPM.
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2.3. Tinjauan Pelayanan Jasa Operasional Kebandarudaraan

Pengelolaan bandara yang ada di terbagi kepada dua yaitu bandara khusus
dan bandara umum, bandara khusus adalah bandara yang mempunyai peruntukan
khusus dan terbatas yang dikelola perusahaan tertentu yang diberi izin dan
bandara yang merupakan pangkalan militer atau airbase.

Sedangkan bandara umum yang dikelola oleh sipil terbagi lagi berdasarkan
institusi pengelolanya yaitu yang dikelola langsung oleh pemerintah melalui
departemen teknisnya atau biasa disebut bandara UPT (Unit Pelayanan Teknis),
bandara yang dikelola oleh daerah atau otoritas kawasan tertentu, serta yang
dikelola oleh Badan Usaha Milik Negara.

Bandar udara sebagai bagian dari system transportasi mempunyai fungsi
yang terkait erat dengan pelayanan yang tidak hanya mementingkan kenyamanan
semata tetapi juga mengutamakan keselamatan dan keamanan.

Pelayanan kepada para pengguna bandara, pengelola mengacu kepada
standar kinerja bandara yang terkait dengan tingkat pelayanan (Level of Service)
yang meliputi aspek keselamatan, keamanan, kelancaran dan kenyamanan dalam
pelayanan jasa kebandarudaraan atau biasa disebut dengan 3S+1C yakni Safety,
Security, Services dan Compliance.

Tingkat pelayanan yang diatur untuk penyelenggaraan jasa
kebandarudaraan di Indonesia yaitu Pelayanan Jasa Pendaratan Penempatan dan
Penyimpanan Pesawat Udara (PJP4U), Pelayanan Jasa Penumpang Pesawat Udara
(PJP2U), Pelayanan Jasa Penerbangan (PJP), Pelayanan Jasa Pemakaian Counter
dan Pelayanan Jasa Pemakaian Garbaraa.

Faktor pendukung dari setiap pelayanan tersebut tidak terlepas dari
kesiapan dan ketersediaan. fasilitas yang melingkupi landasan pacu, aircraft rapid
vehicle and fire fighter, peralatan navigasi (RADAR), peralatan komunikasi udara
ke darat, fasilitas apron, fasilitas bantuan pendaratan visual, fasilitas hangar dan
sekuriti, peralatan check in counter serta fasilitas garbarata (aviobridge).

Dalam upaya menjamin tercapainya tingkat pelayanan (Level of Service)
dibutuhkan :fasilitas yang memang memadai dan handal, sehingga pemeliharaan
vang terencana dengan baik menjadi faktor yang memegang peranan untuk

mencapai dan mendapatkan kehandalan yang diinginkan.
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Realitanya untuk menjaga performanst scrta kehandalan fasilitas supaya
tetap bisa memberikan tingkat pelayanan seguat persyaratan operasional yang
diinginkan tersebut memerlukan biaya yang tidak sedikii, sehingga pemelibaraan
merupakan hal penting bagi manajemen pengelola bandara,

Oleh sebab itu dibarapkan pemelibaraan fasilitas tidak hanya menjadi
tanggung jawab dari unit teknis yang khusus menangani pemclibaraan, tetapi
melibatkan kepedulian seluruh elemen dalam perusahazan, yang pada akhimya
pemeliharaan tidek lagl menjadi cosr center bagt keberlangsungan pelayanan
operasional jasa pengeloiaan bandar udara,

2.3.1 Kaualitas Pelayanan Jasa Operasional Kebandaradaraan

Fasilitas di bandara dituntut untuk memberikan pelayenan yang optimal
untuk memenuhi selurub Level of Service vang meliputi aspek keselamatan,
keamanan, kelancaran dan kenvamanan bagi pengguna jasa kebandarudaraan,
oleh karena itu peraturan yang ada begitu ketat mengatur hal tersebut,

Untuk meniaga tingkat polayanan operasionsl bandara, standard dan sturan
ditetapkan secars internasional oleh ICAC {Iwternational Civil Avigtion
Orgonization) yang mmerupskan bagian dani organisasi PBE (Persatuan Bangsa-
Bangsa), dan untuk tingkat lokal diatur oleh pemerintah melalui Departemen
Perhubungan sebagai regulator, Pihak fersebut berwenang dan wajib wntuk
melakukan audit terhadap kondist kesiapan fastitas yang sda di bandara agar
selaby memenuhi atau complionce dengan stansdar dan peraturan vang ditetapkan,

Selain harus memenubi setiap standar tingkat peiayaz‘zaé, sebagai indusiri
jasa pengelolaan operasional bandara tentu saja harus memperhatikan voice of
customer supaya dapatl mencapai tingkat pelaysecan yang Z‘i;:zmuaskan, tabel
berikut adalsh beberapa persepsi'® dari pelanggan jasa handara.

? Daie Podness el al, {2007) Passenger's expectation of airpori servize quality, Journal of Service
Marketing
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No Layanan Bandara MNo Layanan Bandara

. | Keamanan bandara 9. | Kemudahan Check in

2. | Keamanan bagasi 10. | Kemudahan urusan imigrasi

3. | Kemudahan pemeriksaan bagasi 1. | Ketersediaan fasilitas umum

4. | Keinginan penuh staf bandara untuk | 12. | Keramahan dan pendekatan personel darii

membantu staf bandara

5. | Keterampilan dan keahlian staf bandara [ 13. | Kemudahan mendapatkan transportasi

dalam membaniu penghubung
6. | Kenyamanan bandara secara umum 14. | Wawasan & pengetahuan staf bandara
7. | Kenyamanan ruang tunggu 15. | Kemudahan akses menuju bandara
8. | Keselamatan ) 16. | Parkir yang nyaman

Tabel 2.7 Persepsi Pengguna Pelayanan Jasa Operasional Bandara

2.3.2 Pelayanan Jasa Operasional Bandara Soekarno — Hatta

Bandara Intemmasional Soekamo — Hatta merupakan bandara terbesar di
Indonesia, termasuk salah satu bandara yang dikelola oleh Badan Usaha Milik
Negara dibawah pengelolaan perusahaan PT Angkasa Pura I[ (Persero).

Saat ini PT Angkasa Pura II (Persero) mengelola [2 bandara utama di
kawasan Barat Indonesia yaitu Soekarmo - Hatta (Tangerang), Halim
Perdanakusuma (Jakarta), Polonia (Medan), Supadio. (Pontianak), Minangkabau
{Padang), Sultan Mahmud Badaruddin II (Palembang), Sultan Syarif Kassim II
(Pekanbaru), Husein Sastranegara (Bandung), Sultan Iskandar Muda (Banda
Aceh), Raja Haji Fisabilillah {Tanjung Pinang), Sultan Thaha (Jambi}, Depati
Amir (Pangkal Pinang), serta melayani jasa penerbangan untuk wilayah udara
(Flight Information Region/FIR) Jakarta.

Dengan visi menjadi pengelola Bandar udara bertaraf internasional,
diwnjudkan dalam misinya untuk mewujudkan jasa kebandarudaraan dan
pelayanan lalu lintas udara yang mengutamakan keselamatan penerbangan dan
kepuasan pelanggan dalam upaya memberi manfaat optimal kepada pemegang
saham, mitra kerja, pegawai, masyarakat dan lingkungan dengan memegang
tegung etika bisnis.

Seiring dengan pertumbuhan industri angkutan udara Indonesia yang

meningkat pesat. Angkasa Pura II selalu mengedepankan pelayanan yang terbaik
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bagi pengguna jasa bandara, sejalan dengan strategi pertumbuhan adaptif
{adaptive growth strategy) scbagai upaya perusahaan untuk melakukan
pengembangan secara bertahap dengan tetap memperhatikan diversifikasi usaha
untuk memanfaatkan pasar, teknologi dan sumber daya perusahaan.

Dalam menjalankan kegiatannya PT Angkasa Pura Il (Persero) sebagai
perusahaan pengelola jasa bandara dan pelayanan lalu lintas udara dengan 12
kantor cabang yang tersebar di sebagian wilayah Indonesia bagian barat,
mempunyai struktur organisasi cukup besar yang terbagi atas struktur organisasi
kantor pusat 'dan kantor cabang, gambar berikut ini menunjukan struktur
organisasi kantor pusat yang di dalamnya terbagi dalam empat direktorat yakni
direktorat Teknik dan Operasi, Keuangan, Komersil dan Pengembangan Bisnis,

serta Sumber Daya Manusia dan Umum.
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Bandara Udara Internasional Soekarno-Hatta (Kode IATA :CGK, ICAO:
WII) adalah gerbang utama Indonesia dari dunia Internasional. Bandara Soekarno-
Hatta memiliki peran yang sangat penting bagi citra Negara Indonesia. Bandar
Udara ini diberi nama sesuai dengan tokoh pahlawan sekaligus Presiden dan
Wakil Presiden Indonesia Pertama, yaitu Soekarno dan Mohammad Hatta.

Untuk mendukung pelayanan jasa kebandarudaraan khususnya
pemeliharaan fasilitas dibuat unit-unit yang bertanggung jawab untuk melakukan
pemeliharaan dan mendukung unit operasi sebagai garda terdepan dalam
memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan, berikut adalah struktur
organisasi di Kantor Cabang Utama Bandara Soekarno — Hatta.

Kepala Cabang Utama
Bandara Soekarno - Hatta

OIC {Officer In
Charge)

I 1
Manager Bidang
Administrasi &

Manager Bidang Kepala Calxang

Oprerasi 8 Teknik Keuaitih Terminal ()
— Kabid Teknik Sipil | p= Kabid Keuangan
S D S PP
Kabid Teknik —| 3 bicl ]
| Listrik Mekanik (f=4 | Ka B
Peralatan erfengkapan |
T TN T A T e At g —"‘!‘—‘J
Kalyid Teknik . g
= Elektronika = Kabid Komersial
Kabid Operasi || | Kabid
Bandara Kepegavsaian |
Kabid
= Keselamatan =1 Kabid Umum
Bandara
| Kabid Ops. Lalu |_|Kepala Unit Bisnis
Lintas Udara Gudang Kargo

Gambar 2.4 Struktur Organisasi Bandara Soekarno - Hatta .
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Struktur organisast memperiihatkan bahwa unit operast sehagal unit yang
berhubungan langsung dengan pengpuna pelayanan jasa operasions! bandarg,
sangal terkail erat dengan unit teknik yang menjadi wdang punggung bagi
kesiapan fasilitas dan peralatan pperasional bandara.

Dimuiail seiak 1984, setelah empat tahun konstruksi dengan luas lahan
mencapai 18 km?, Bandara Sockamo-Hatta telah beroperasi selama £235 tahun,
dengan mengelola tiga terminal penumpang dan satu terminal kargo, dan dua
pararel landasan tvpe rigid (concrgte} sepaniang 3600 m dengan konstruksi cakar
ayam, yang dipisahkan faxiway dengan jarak 2400 m.

Saat ini termasuk bandara yang menampung jumlah penumpang terbanyak
di Indonesia, vaity menampung hampie 2/3 total penumpang pesawat atayu sekitar
32 juta orangftahun melewati Bandara Sockamo-Hatla.

Salah satu fasilitas yang termasuk utama dan vital untuk operasional
bandara adalah landasan, karena landasan merupakan fasitisas vang muotlak bagi
pesawat untuk terbang dan mendarat, darl dan menuju bandara, sehingga fasilitas
landasan harvs selalu dalam kondisi vang prima.

Oleh sebab ity pemeliharaan fasilitas landasan termasuk dalam kegiatan
utama, adapun unit yang mempunyal tanggung jawab terhadap tingkat
performansi landasan di Bandara Soekarno — Hatta adaleh Bidang Teknik Sipil
dan Bidang Listrik Mekanik Peraiatan, sehingga peralatan vang menyangkut
pemeliharaan landasan akan dipilih menjadi prioritas'' untuk dilakukan 7734

Dari data yang ada pada unit tersebut akan dibuat acuan untuk
perancangan  pembuatan  rencana  induk impiémcntasi Total  Productivity
Maintenonce (TPA) yang skan dlialankan dalam pengelolaan bandara secara

keselurvhan,

2.3.2.1 Pemeliharaan Fasilitas Landasan Bandara Sockarno - Hatfa
Fasilitas fandasan merupakan fasilitas yang mutlak ada di suatu bandara,
sebagai sarang bagl pesawat untuk mendacat dan teri)ang, khususnya pesawat yang

menggunakan sayap tetap (fixed wing) dan rode pendaratan (Junding gear).

Y Nakajima, 8. (1989). TPM Development Program: Implemeniing Total Productive Maintenance
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Bandara Scekamo — Hatia memiliki dua landasan pararsel, dengan masing-
masing paniang 3600 m dengan sipe rigid pavement yaitu menggunakan
konstruksi dari befon denpan pondasi menggupakan cakar ayam untmk
menyesuatkan dengan kondisi lapisan tanah rawa,

Dengan jumlah pergerakan pesawat yang padat menyebabkan fasilitas
landasan senantiasa harus selalu dalam kondisi vang prima, seperti diketahui
landing dan loke off merupakan proses yang kritis bagi pesawat, aflinya
mempunyal tingkat kegagalan vang cukup tinggi.

Pemeliharaan yang penting dilakukan terhadap fasilitas landasan adalsh
pembersihan karet sisa dari roda pesawat vang menempel pada permukasn
lendasan, pada saat pesawat mengerem ketika melskukan proses pendaratan,
Lapisan karet yang menumpuk membentuk deposit pada permukaan landasan
merjadikan rendahnya performansi landasan karena kemampuan menshan
pesawat pada saat mendarat akan berkurang akibat penurunan tingkat kekasaran
vang disebabkan penumpukan karet pada permulaannya.

Hal ini akan berbahaya dan bisa menyebabkan teriadinyz kecelakaan
penerbangan disebabkan tergelincirnyz pesawat di landasan karena roda pesawat
mengalami slip.

Dalam aturan internasional ditetapkan standar kekasaran yang harus
dimiliki oleh permukaan landasan, vaitu diatur pada Annex 14'° seperti dalam

tabel dibawah ini,

u = 0,4 and above Good/Kasar 3
p=0,391t0 0,36 Medium to Good/Sedang 4
KL= 0,35 to 0,30 Medium/Halus 3
p= 0,29 to 0,26 Medium to Poor/Halus Sekali 2
pn= 0,25 and below Poor |

Tabel 2.8 Koefisien Kekasaran {79 Landasan sesuai Annex 14
sedangkan apabila dibandingkan secara visual perbedaan yang terlihat pada

permukaan landasan ditunjukan pada gambar berikut ini,

" 1CAQ (Interrational Civil Aviation Organization) — Doc. 9137 An/898 Pary 2 - Paverent
Surfzce Condition
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ws 04 ya 04
Gambar 2.5 Perbandingan Kualitas Hasil Pemeliharaan Permukaan Landasan

Daerah yang dibersihkan adalah fouwch down area yaitu tempat pesawat
mulai menjejakan landing gear pada permukaaan landasan, luasan yang ada unfuk
satu touch down area adalzh 9000 m? dan terdapat dua touch down area untuk
satu landasan, sehingga fotal luasan yang harus dibersihkan untuk bandara
Soekamo — Hatig yang mempunyai dua landasan adalah 36000 m”, seperti terliaht
dari gambar berikut ind,

4 ‘:ﬂ’r;,.r
‘% A

Gambar 2.6 Luasan Touch Down Area pada Landasan Bandara Soekarno - Hatta

Pemelihacaan yang dilakekan adalah untuk menghilangkan tumpukan
lapisan karet di permukass landssan dengan menggunakan kendaraan vang
dilengkapi semprotan air bertckanan finggifwater jer dan pembersihan kotoran
karet yang sudah terlepas ciez;gan pompa vakum, sehingga permukasn landasan
bisa kemnbali mempunyai kekasaran yang sesual dengan standar untuk mememihi
keselamatan penerbangan. Berikut gambar kendaraan water jet iruck vang

digunakan votuk membersihikan lapisan karet pada permukaan lardasan.
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Gambar 2.7 Water Jei Truck (Tanda panah menunjukan Water Jer Equipmenr)

Pelaksanaan pemeliharaan landasan ini secara langsung di lapangan
terlibat dua Dinas Teknik, unit yang bertanggung jawab untuk melakukan
kegiatan pembersihan lapisan karet (rubber deposit) adalah Dinas Teknik
Lapangan yang berada di Divisi pemeliharaan landasan dan lapangan (Adirport
Runway and Fields Division) dengan jumlah 15 personil, sedangkan unit yang
mempunyai tugas untuk memelihara kendaraan adalah Dinas Teknik Peralatan
Pemeliharaan Bandara dengan jumlah 13 personil. Situasi kedua Dinas tersebut

ditunjukan pada gambar struktur organisasi berikut ini,
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Gambar 2.8 Struktur Organisasi Dinas Pemeliharaan Landasan Bandara Sockarne—Hatta

2.3.3 Pengukuran Produktivitas Bandara_
Seperti sudah disampaikan dalam pembahasan mengenai Total Productive
Maintenarnce (TPM), bahwa mengukur tingkat produktivitas yang dicapai adalah

bagian penting dalam implementasi program 7PM, karena salah satu tolak ukur
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untuk mengetahui keberhasilan implementasi program TPA{ adalah adanya
peningkatan produktivitas,

Secara sederhana pengukuran produktivitas adalah dengan melakukan
perbandingan owtput  terhadap inpur, Dalam  proses industri  manufaktur
pengukuran relative lebih mudah Karena perbedaan antara faktor /mpuf dan oniput
terlihat lebih jelas dibandingkan dengan industri jasa.

Dalam industri jasa, khususnya pelayanan jasa operasi bandara factor
input dan output terasa sangat kompleks, karena begitu banyaknya stakeholder
yang mempunyai kegiatan di bandars, dan tidak ada standar yang sama dalam
pelayvanan jasa bandara yang dilakukan oleh penmgelola bandara, atau dengan
bahasa lain indusiri pelayanan jasa operasional bandara mempunyal multiple input
dan putpur'®,

Pada awal 1980 pengukuran terhadap perfomansi bisnis pelayanan jasa
operasi bandara masih belum eksis, karena pada saat itu kegiatan di bandara masih
merupakan faslitas ureum yang lebih mengandatkan pada subsidi dari pemerintah.
Hal ini berubab ketika peningkatan bisnis pelayanan jasa operasional bandara
mulai distkapi dengan pendekatan komersial'’, dengan adanya perubshan
kepemilikan {privatisasi} mempengaruhi tujuan mangfemen pengelola pelayanan
jasa bandare, sehingga diperlukan pengukuran performansi yeng lebib baik
sebagai beatuk akuntabilitas keuangan.

Pendekatan yang dilakukan untuk bisa mengukur produktivitas bandara,
pertama dengan mengidentifikasi ourpus yang dihasilkan oleh bandara dan input
vang digunakan untuk menghasilkan om}*}z}z wersebut,  Beberaps  kategont

merupakan output dari pelayanan jasa operast bandara yaity,

Total jumiah penumpang yang singgeh;
Total berat kargo vang ditangam;

Jumliah pergerakan pesawat,

¥

Jumiah output dari kegiatan non aerongutical yang diusahakan

™ Tae H. (. et al. (2004) AMeasuring airport's sfficiency » a swmmary of the 2008 ATRS Globat
girpori benchmarking report, Transportation Research Part B :

" Jan Humpreys elal, (2002) Performance Measurenant © a review of sirports, International
Journal of Transport Managemeni,

Universitas indonesia

Perancangan Rencana..., Iman Gelar Santika, FT Ul, 2009



3

sedangkan vang merapakan inpui bisa dikategorikan kepada dua besar yaitu biaya
pegawai dan biaya lainnya yang biasa disebut soff cost input'® yang terdiri selain
biaya yang dikeluarkan untuk biaya pegawai dan modal diantaranys,

- biaya pelayanan owsonrcing

- biaya konsultan

- bigya perjalanan

- biaya perbaikan dan utilitas

- biaya pemeliharaan peralatan dan asset lainnya

tetapi faktor-faktor tersebut bisa berbeda teritama biaya input, terkait perbedaan
strategi pelayanan jasa operasi bandara yang dilakukan oleh manjemen pengelola
bandara.

Cara yang ditempuh untuk mengetabui gambaran mengenal tingkat
produkiivitas pelayanan jasa operasi bandara, secara empiris bisa dipergunakan
pengukuran produktivitas secara parsial™® (partial produstivity measurement),
misalnya dengan membandingkan ocwpwd berupa total jumiah penumpang
terhadap jumlah pegawal pengelole bandara, hal ini relative mudah dilakukan
karena tidak memerlukan data yeng detail, schingga relative cepat dalam
memberikan gambaran tingkat produktivitas dari pelayanan jasa bandara.

Dalam tesis ini, pengukuran produktivitas menggunakan data parsial, hal
ini disesuaikan dengan obyek awal untuk penelitian yaitu fator-faktor oupar dan
fnput yang terkait dengan pemeliharasn fasilitas landasan

¥ dirport Renchmarking Report (3003}, Global Standards for Airport Excollence, Air Transport
Regearch Society; University of British Colambia

*Toe H, Q. ¢t al, 2004) Measuring airport's gfficiency © o summary of the 2003 ATRS Gleba!
airport benchmorking report, Transportation Research Part £
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BAB 1l
PENGUMPULAN DAN PENGOLARBAN DATA

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai pelaksanaan pengumpulan dan
pengolahan data dukung yang diperlukan untuk dasar perancangan program Total

Productive Mainierance.

3.1 Peagumpulan Data
Kegiatan pengumpulsn data aktual sanpat penting sebagal sumber
pengolahan data dukung yang akan dilakukan sclanjutnya.

31.1 Pengempulan Data Pengukuran Overall Equipment Effectiveness

Data vang akan dikumpulken untuk dilakukan pengolaban adalsh dats
kuantitatif, data diambil dari unit pemeliharaan landasan Bandara Sogkamo ~
Hatta yang merupakan data sekunder. Dari data ini akan diukur tingkat Overell
Equipment Effectiveness (OFE) dari peralatan yang dipilih sebagai prioritas dalam
perancangan implementasi £PM,

Peralatan pemelikaraan landasan yang digunakan adalah Water Jet Truck
yang berfungsi untuk membersihkan lapisan sisa karet roda pesawat yang
menempel di landasan pada louch down area (rubber deposit rer;vfovai), berikut
adalah data spesifikasi peralatan tersebut,

Spesitikasi Water Jet Truk

- Rangka type . 6x2 (3 As Roda/Gardan)
- Emis SZanéaz:é Engine Exro 11 280 HP Roda Gigt ~ Sinkron
- Tempomat/Pengatur Kecepatan hingga 2 km/jam = 30 m/min
- Kapasitas Pompa G =29 liter/min
- Tekanan Pompa Maksimum P = 2000 bar
- Daya Pompa Maksimom P=110kW
- Kecepatan Maksimum Poros pompa n =400 rpm
- - Konstruksi Material Pompa Plungeri/Silinder : Keramik
~  Tangki air limbak kap. i m3
»  Tangki air bersib ' kap. 6 m3
32 Universitas Indonssia
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- Vakum Type “Turbocleaner”
dari beberapa pengujian didapatkan wakiu yang optimal untuk pembersihan
rubber depoxit adalah pada kecepatan 6 m/min.

Kegiatan rubber deposit removal dilaksanakan pada area fouch down
pesawat, berikut data fandasan bandara Soekarno - Hatta,

~  Jumiah Landasan Dua

- Kode Landasan Utara 28 Right- Q7 Left (Imernational Flight)
- Kode Landasan Selatan 25 Left - OF Right (Domestic Flight)

~  Type Landasan Rigid Pavement

«  Panjang setiap Landasan 3600 m

- Luas Area Touch Down 9000 m2 Qerdirt dari 40 slab beton yang

mempunyai huas masing-masing seb 225 m2)

Proses pemeliharaan pembersihan rubber deposit dilakukan berdasarkan
Jadwal yang telah dibuat untuk setiap ujung atav touch down arca, dengan target 1
luasan $000 w’ den wakty vang disediakan adalsh $ hari untuk masing-masing ‘
touch down area, dengan waktu operasi 4 jam per hadl. v

Sebagai dasar bagi kualifas hasil pemeliharaan adalah standar mengenai i
kelasaran permukzaan landasan sesual yang tercantun psda tabel 2.8
‘pengambilan dafa primer yang dilakuken oleh petugas unit teknik lspangan
dilakukao pada setiap slad beton, berikut adalsh data setiap wakiu siklus

pemeliharaan landasan untuk kegistan rubber deposit removol,

| 18000 25R - G7L
2 | Februarl 8100 S900 18000 Z5L-07R
3 i daret §5360 2780 1806 23R - 47L
4 | April 8530 9450 18000 Z5L - 07R
5 1 Mei 13030 4930 1RGOG 25R - D7L
& {Juni 6750 11250 18608 25L-07R
7 1 Juli 1395G 4030 f8000 25R - O7L
3 | Agustus - - 7650 16330 . 18006 7 1 25L-O7R
9 | September 13500 L 4500 18000 25R - 07L
10 | Oktober 6304 1160 18000 25L-07R
1l | Nopember 12150 58350 13008 25K - 07L
12 | Pesember . 5850 12150 18000 25L-07R

Tabel 3.1 Data Hasil Kegiatas Rubber Deposit Removal
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Pelaksanaan operasi rubber deposit removal biasa dilakukan pada pukuf
00.00 WIB - 04.00 WIB sesuai izin yang diberikan oleh petugas pengatur lale
lintas udara, sedangkan waktu downtime peralatan baik yang schedule maupun
non schedule didapatkan dari unit pemeliharaan teknis peralatan bandara yang

menangani pemeliharaan water jes fruck, berikut data waktu operasi peralatan,

I | Jannari 64 7,5 0,0028
2 | Februgn &4 8 ¢,0028
2 | Maret 64 6 0,0028
4 | April 64 7 30,0028
5 1 Maei 64 6 0,0023
& | Juni 64 B 0,0028
7 |l 64 g 0,0028
§ | Agpstius 84 9 5,0028 ‘
g | September 64 g 00023 d
10 | Okiober 64 g 0,0028 j
1t | Nopember 54 7 50,0028 i
12 | Desember 64 9 64,0028 i

Tabel 3.2 Dats Wekte Operasi Kegiatan Rubber Deposit Removal

Berikut ini adalah data kerusakan yang menyebabkan terjadinya non
sehedhde dowatime dan waktu yang dibutuhkan untok perbatkannya,

1§ Jaousn Keabocoran Tangki L 5
2 | Februad Kebocoran tangki 8
Perbaikan seal Hooper
3 | Marst Penufup Hopper macet {
4 | April Setting Tekanan Waier Pump §
5 | Mei Setting Tekanan Water Pump 3
6 | luri Seal Pompa Bacer 5
Sefting Tekanan Water Pump
¥l Juk Setting Radio Kamunikasi 4
8 | Agusws Perbaikan Kebocoran Tangki 75
Pengpantian Nozzle ;
9 | Seprember | Penggantian Nozzle 3,5
10 | Oktober Saluran Air Macet 11
Setting Tekanan Water Pump ’
11 | Nopember | Perbaikan seal Pompa 14 ,
Setting Tekanan Water Pumnp :
12 | Desember | Pangkal Axle Nozzle bocor 4
Setting Tekanan Water Pump "

Tahel 3.3 Data Kerusakan Penyebab Non Scheduled Downtime
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3.1.2  Pengumpulan Data Pengukuran Produktivitas

Seperti dipaparkan sehelumnya, pengukuran prodokiivitas vang digunakan
adalah dengan pengukuran produktivitas parsial, dengan menggunakan Rakior
output sebagal berikut,

- Jasa pendaratan pesawat untuk pepdaratan internasional dan domestik
kemudian untuk melengkapi faktor cwpwe, berikutnya ditentukan faktor input
yang merupakan biaya-biaya untuk proses kegiatan pemeliharaan landasan yaitu
terdiri dari,

- Biaya pegawat unit pemeliharagn landasan Bandara Soekarno - Hatta

- Biaya operasional pemeliharaan landasan
seluruh faktor owrput dan input dihitung dalam satuan rupiah.

Tingkat penerimaan jasa pendaratan pesawat yang dipilih sebagai faktor
output ditentukan oleh jumlah pesawat yvang mendarat di bandara. Saat i
pergerakan pesawat di bandara Soekamo - Hatta didominasi oleh pesawat
domestik dengan perbandingan hampir empat kali jumiah pesawat penerbangan
internasional, seperti terlibat dari data pada tabel dibawah ini.

} Januan 2820 3076 11596
Z 1 Febroari {766 3133 9899
3 Maret i955 8844 108463
4§ April 2014 7944 9938
5 Bai 28641 091 10132
& | hm 1765 7326 9691
FAR T i 2871 g387 10458
g Agustug 2083 g251 19316
4 1 September 1833 7273 G228
i | Ckiober 1683 B3935 14578
11 { Nopember i824 F713 Q537
iZ2 1 Desember 1BE] 7870 8751
Tatal 233\ 97313 120647
Tabel 3.4 Data Jumiah Pendaracan Pesawat di Bandara
Soekarno - Hatta

Data yang digunakan sebagai faktor output adalah data pendapatan dari
pelavanan jasa pendaratan pesawat (Tanding charges) yang terbagi antara jasa

pendaratan pesawat domestik dan internasional, perbedaan ini berlaku sesuai
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ketentuan standar yang diberlakukan yaitu berdasarkan kepada jenis pesawat serta
rute penerbangan,

Tarif yang berlaku untuk jasa pendaratan besarannya dikenakan sesuai
standar daya angkut maksimal pesawat pada saat terbang (maximum take off
weight), selain itu unfuk penerbangan dengan rute internasional tarif yang
dikenakan menggunakan mata uang non rupiah, sehingga walaupun dari data
ditunjukan bahwa jumlah pesawat internasional yang mendarat lebih sedikit tetapi
secara pendapatan memberikan angka yang lebih besar bagi pengelola pelayanan
jasa operasi bandara.

¥ | famuari 27.801.131.698 3.083.789.144
2 | Februari 14.826.070.606 2.718,646 965
3 | Marat 17.4356005.548 2.888.645.955
4 1 Aprid 14.451.707.826 90A.947.902
5 | Mei 14.740.243.023 4.240.044.074
6§ | lum 20.071.108.497 26312872
T o1 it 20598355206 2.745.055.349
8 | Agusius 17.837.104.102 2.894.547 052
9 | September 18.975.829.334 2,521.242. 110
10 | Oksober 20,442 471 437 3.6i0.468.7%3
i1 | Nopember 36.558.580.131 3.809.043,793
iZ | Degsember 21483226356 3108722048

. Tabel 3.5 Data Ouipuf Operasional Landasan

Faktor inpus yang pertama adalah biaya pegawat yang terlibat langsung
dalam proses pémeiiizaraan landasan, dalam hal ini adalab petugas dan teknisi dard
unit vang ferlibat langsung di lapangan vaitu unit dinas teknik lapangan vang
mempunyai jumiah personil sebanyak 15 orang, dengan dinas teknik peralatan
pemeliharaan bandara dongan jumish personil 13 orang schingga total jﬁnﬁah
petugas yang terlibat dalam p;:meiiizaraaa landasan adaiah sebanyak 38 personil.

k Data biaya pegawai yang digunakan sebagai dafa inmwy adalah gai
p‘f:gawai, Dalam penghitungan, untuk mengetahul blaya pegawai vang beriugas
pada kedua unit tersebut didapat derngan menggunakan perbandingan proporsional
terhadap jumish pepawal secara keselurvhan terhadap jumizh pegawal di kedua
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unit yang menangani pemeliharaan landasan, untuk keakuratan diperhatikan juga
tingkat dan penggolonpan yang berlaku sebagai dasar pemberian gaji pegawai
yang secara standar berlaku di perusahaan. Berikut adalah tabel yang

menampilkan data biaya pegawai,

1 | Januari 16.502.020
2 | Februari 16.913.253
3 [ Maret 16.482.403
4 | April 16.708.333
5 | Mei 17.046.009
6 | Juni 16.602.581
7 | Juli 16.061.906
8 | Agustus 16.341.577
9 | September [6.511.018
10 | Oktober 15.986.919
I} | Nopember 15.866.272
12 | Desember 16.956.300

Tabel 3.6 Data Biaya Pegawai Unit Pemeliharaan Landasan

Data input selanjutnya yang dipilih adalah berupa biaya pemeliharaan

langsung yang digunakan untuk operasional pemeliharaan landasan,

1 | Januari 973.951.975
2 | Februari 1.005.588.629
3 | Maret ~ 310.197.920
4 | April 1.613.744.347
5 | Mei 720.542.801
6 ! Juni 696.687.522
7 | Juli 899.243.938
8 | Apustus 823.045.937
9 { September 1.396.358.800
10 | Oktober 829.116.776
i1 | Nopember . 779.948.273
12 | Desember 1.149.645.489

Tabel 3.7 Data Biaya Pemeliharaan Landasan

Perancangan Rencana..., Iman Gelar Santika, FT Ul, 2009
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3.2. Pengolahan Data
Pengolahan data difakukan untuk mengetahui kondisi aktual dari proses

pemeliharaan eksisting.

.3.2.1 Pengolahan Data Overail Equipment Effectiveness
Pengolahan data dilakukan untuk mendapatkan nilai OFE peralatan water
Jet truck, dengan menggunakan rumus (2.1} s.d (2.4), berikut contoh pengukuran

OEE, menggunakan data bulan Januari sbb.:

Waktu Operasi Mesin = 64 jam

Schedule Downtime = 7,5 jam

Loading Time = Waktu Operasi Alat — Schedule Downtime
=64 -7,5
= 56,5 jam

Non schedule Downtime =35 jam

Waktu Operasi net = Loading Time — Non schedule Downtime
=56,5-5
= 51,5 jam

Ideal cycle time = 0,028 jam/m’

Quantity Processed =18.000 m* .

Luasan Halus (u £ 0,35) = 5850m”

Availability o Loadmfoﬂzz-e —TJ-Downnme % 100%
adingTime

_ 56,5-5
56,5

=91,15%

X 100%

_ IdealCycleTime x Output

Performance Rate x 100%

OperatingTime

_ 0,028x18000
51,5

=97,86%

x 100%

Universitas Indonesia

Perancangan Rencana..., Iman Gelar Santika, FT Ul, 2009



39

_ QuantityProcessed ~ NoGood Pr aducts

ality Rate % 106%
Quality Quantity Processed ’
_ 180005850 « 100%
18000
= §7,5%
Nilai OEF = Availability x PerformanceRaie x OualityRete £/ 00%
= {9115 x 0,5786 x 0,675 x 100%
= 88,21 %

Tabel berikut adalah hasil pengolahan data secara keseluruhan,

s | 515 | 9L | 9786 | 6750

]

2 | Pebruari 56 48 85,7t 105,00 4500 §40,50 f
3 | Maret S8 57 98,28 88,42 85,00 | 73,86 EmemTe
4 | April 57 51 89,47 98,82 47,50 142,00 ?
3 | Mei 58 55 94,83 91,64 72,50 | 63.00

6 | Juni 58 43 74,14 117,21 37,50 132,59

7 | Juli 57 53 92,98 95,09 77,50 | 68,53

8 | Agustus 55 47,5 86,36 106,11 42,50 13895

2 | September 56 52,5 93,75 96,00 75,00 | 67,50

10 | Oktaber 56 35 62,50 144,00 35,00 | 31,50

i1 | Nopember 57 47 82,46 107,23 67,50 | 59,68

12 1 Desember 35 4] 74,55 122,93 32,50 129,78

Tabel 3.8 Data Overall Equipment Effectiveness (OEE) Water Jet Truck

323 Peagolaban Data Produktivitas
Diari ketiga data yang telah dipilih, dengan membuat perbandingan faktor
vang menjadi onfpuf yakni pendapatan jasa pendaratan pesawat terhadap faktor-
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faktor inpui yang berupa biaya yang dikeluarkan maka akan didapatkan nilai
produktivitas parsial' dari kegiatan operasional pemeliharaan landasan.

Berikut ini contoh pengukuran produktivitas menggunakan data pada
bulan Januari :

Faktor Qutput

Jasa pendaratan internasional Rp. 27.801.131.698,00

Rp. 3.083.789.144,00

Jasa pendaratan domestik

Faktor Input

I

Biaya pegawai unit pemeliharaan Rp. 16.502.020,00
Rp. 973.951.975,00

_ Output Factor

Biaya pemeliharaan landasan

Produlktivitas x 100%

Input Factor
Landing Service Charges

= — - x 100%
Biaya Pegawai + Biaya Pemeliharaan

- Rp 30.884.920.842,00
Rp.16.502.020,00 + Rp. 973.951.975,00

=31,18%

tabel berikut adalah hasil pengolahan data secara keseluruhan,

Januari 31,18

x 100%

" Tabel 3.9 Data Produktivitas Operasional Landasan Bandara Soekarno - Hatta

1

2 | Februari 17,16
3 | Maret 62,22
4 | April 9,42

5 | Mei 25,73
6 | Juni 32,03
7 | hli 25,50
8 | Agustus 24.70
9 | September 15,22
10 | Oktober 27,75
11 | Nopember 4972
12 | Desember 21,08

" Tac H. O. ct al. (2004) Measur;'ng airport’s efficiency ! a summary of the 2003 ATRS Global
airport benchmarking report, Transportation Research Part E
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BAB IV
ANALISIS DATA

Bagian darj isi bab ini adalah data yang sudah diolah akan dianalisa untuk

selanjutnya dilakukan pembahasan.

4.1  Analisis Hasil Pengolahao Data
Pada 1ahap ini terlebib dahuiu dilakukan analisa terhadap hasil pengolahan
data.

4.1.1 Analisis Hasil Pengolahan Data Overall Equipment Effectiveness

Pada thap awal, sebagal informasi yang sangat penting untuk merancang
rencana pencrapan fotal productive mainterance (TPM) harug diketahui kondisi
manajernen pemeliharaan cksisting, univk mengetabuinys dilakukan pemilihan
terhadap kegiatan utama operasional bandara yang ada.

Selanjutnya diambil dats peralatun vang ada di unit kegiatan tersebut, cara
yang digunakan dengan melakukan pengukuran Overall Equipment Effectivencess
{OEE]. Data OFF diperlukan untulk mengetahui kegistan pemelibaraan yvang ada
atau eksisting, sehingga bisa diketahui kondisi dan performansi dari peralatan
}fémg ada dan sgiavh mana keberhasilan darl mangjemen pemeliharaan,

Analisis data OFE juga dipergunakan untuk mendapatkan informasi
mengenai kerugian atau kelemshan serte halbhal vang perlu disempumakan
sebagai peluang dalam membuat usaha perbaikan, peningkatan performansi dan
kualitas yang beruiung pada penambahan produktivites,

Dari proses pengumpulan data, hasil vang :;iisajikaﬁ adalah datn OFE dard
pgra[atan water jet truck yang digunakan untuk peme%iharéan fasilitas landasan.
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Gambar 4.1 Grafik Nilai QEE Water Jei Trick - Landasan Utara 25R-071.)

Girafik pada gambar 4.1 menggambarkan nilai OEE yang dimiliki olch
peralatan warer jet truck selama melakukan operast pemelibaraan pembersihian
rubber deposit pada permukaan Jandasan utara Bandars Sockarug ~ Hatta.

Dari data tersebut diketahui nilal OFE tertinggi didapat pada bulan Maret
sebesar 73,86% hal ini bisa dipahami karena dari data menunjukan bahwa pada
saat bulan tersebut wafer jes fruck hanya mengalami kerusakan kecil pada bagian
penutup shudpe tank hopper sehingga hreakdown yang terjadi juga kecil, wakiu
yang dibutuhkan hanya sekitar 1 jam untiuk memperbaikinya.

Sedangkan nilai OEE terendah ada di bulan Nopember scbesar 59,68% hal
ini terkait dengan timbuinya kerusakan cukup serius pada bagian pompa yang
termasuk periongkapan vital dari water jet iruck, hal ini diduga karena antisipasi
vang kurang pada proses pomgelibaraan dan atau bisa dan proses peagoperasian
vang kurang sempurmna, karena pada bulan lersebul water jei fruck beropsrasi
menghasilkan luasan permukasn lendasan standar yapg sigoifikan mencapal
12150 m”. :

Secara wnum terlibst dart grafik tersebut, OQFF vang dimiliki oleh
peralatan water jet truck selama melakukan ‘operasi pemeliharsan pembersihan
rubber deposit pada permukaan landasan utara menunjukan babwa lingkat
efektifitas peralatan kecenderungan mengalami peounman, ‘

Univarsitas Ingonasia
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Uniuk pengoperasian di area rouch dovan landasan selatan Bandara
Soekarne —~ Hatfa, grafik pada gambar 4.2 menampilkan nilai QEE warer je! truck
vang didapatkan dari data hasil pengukuran.

lari data tersebut diketahui nilal OFE iertinggi didapat pada bulan April
sebesar 42,00% hasil ini didapatkan karena pada bulan tersebut sion schedule
downtime yang terjadi adalah paling rendah dibanding bulan lainnya selama
pengoperasian waler jet truck di landasan selatan, dowswime terscbut akibat
diperiukan penyetingan ulang tekanan pompa vang biasanya disebabkan karena
pada saat proses pengoperasian operator kurang memperhatiken indikator vang
terkait sisiern pompa karcna Iebih berkonsentrast pada kecepatan warer jef fruck
dengan tujuan tercapainya target luasan untuk pembersihan.

Pada bulan Desember dari grafik terlihat OEE water jet truck mencapai
nilai terendahnya yaitu sebesar 29,78% sebapai akibat kerusakan vang sangat
serius yaitu kebocoran pada bagian pangkal acle nozzle perakatan water jet truck,
dari investigasi di lapangan diketahui pada saat pengoperasian operator kurang
memperhatikan bidang permukaan Iandasan yang sedang dibersitikan sehingga
bagian pangkal axle nozzle mengenai lampu centerline landasan.

Kejadian ini fatal, karena kebocoran yang terjadi mengakibatican pompa
tidak dapat mencapai tekanen kerja sehingga tidak dapat digunakan uz}tuk
pengoperasian rubber deposit removal, sebagai dempak akhirnya adalah luasan
yang dibersihkan jauh dari target hanya mencapai 5850 m>.

Seperti halnyva dengan nilal OFF pada pengoperasian waizr jof truck &
fandasan utara, terlifal dari grafik pada gambar 4.2, OEE water jet truck ﬁﬁada
pengoperasian di landasan selatan juga menunjuken kecenderungan mengalami
pemurunan, atau dengan ket lain bahwa peralatan memiliki tinpkat ofektifitas

yang semakin rendah,
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Gambar 4.2 Grafik Nilai OFE Water Jet Truck - Landasan Selatan (251-07R)

Sechagai perbandingan untuk mengetahui tingkat efektifitas peralatan water

Jjet truck pada gambar 4.3 ditunjukan nilai Overall Equipment Effectiveness (OEE)

vang dimiliki wafer jor fruck selama pengoperasian dalam jangka waktu satu

tahun vaitu selama jadwal proses pengoperasian di landasan utara dan selatan
Bandara Sockarno - Hatta, sebagal berikut,
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Gambar 4.3 Grafik Overall Equipment Effectiveness Water Jet Truck

Universitas Indonesia

Perancangan Rencana..., Iman Gelar Santika, FT Ul, 2009



43

Grafik tersebut memperkihatkan perbedaan antara Overall Equipment
Effectiveness (OFE) waler jet truck pada proses pengoperasian di landasan wtara
dan sclalan Bandara Soekarno — Hatta, hal ini menarik karena jumlah target luasan
yang harus dibersihkan selama siklus operast pembersihan rubber deposir adalah
sama yakni seluas 18000 m® untuk dua area fouch down pesawat di ujung timur
dan barat landasan.

Jumish waktu yang dijadwalkan untuk proses pengoperasian juga sama
yaitu selams 16 hari dengan total 64 jam operasi, akan tetapi hal ini bisa berbeda
karena dari data dikeizhui pada saat pengoperasian di landasan selatan akumulasi
waktu breakdown yang terjadi lebih banyak, sehingga wakiy operasi aktual yang
dimiliki menjadi relatif lebih sedikit dibandingkan wakiu untuk pengoperasian
water jet truck di landasan utara.

Hasil pengamatan lebih [anjut, memberikan informasi bahwa kondisi
lapangan di area fowch down landasan selatan mempunyai sisa lapisan karet
dengan tingkat ketebalan yang relatif lebih tebal dibandingkan area touch down
landasan utara, skibatnya luasan permukaan yang memenuhi standar kekasaran
Juga relatif lebih sedikit, hal ini menjadi salah satu penyebab rendahnya nilai
OFEE water jet truck pada proses pengoperasian di landasan selatan dibandingkan
_ hasil pengoperasian di landasan utara,

Penjelasan mengenal kondisi ini bisa dianalisits dengan melibat daia
jumiah pergerakan pesawal yang mendarat di Bandara Soskamo ~ Hatta vang

menunjukan bahwa lalu lintas pesawat domestik lebih banyek dibandingkan
' penerbangan internasional, sedangkan landasan selatan adaleh lebih distamekan
bagi pesawat yang akan nendarat dengan rute demestik.

Berksitan dengan hal tersebut wearer jes truck harus bekerda lebih berat
~ pada saar pengopérasian pembersihan rubber deposit i landasan selatan, hal ind
menjadi masukan bagi unit yang terlibat dalam pemeliharaan landasan sehingga

bisa dibuat perencanaan dan antisipasi bagi proses pengoperasian selenjuinya,

4.1.2 Analisis Hasil Pengolahan Data Produktivifas
fotal productive maintenance (TPA) sebagai sebuah manajemen

pemeliharaan yang menitikberatkan pada pencapaian produktivitas dari hasil
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kegiatan pemeliharaan, schingga peningkatan  produktivitas menjadi tolok ukur
keberhasilan implementasi TPAf.

Oleh sebab iw, untuk membuat perancangan dalam upaya penerapan 7PA/
harusiah mengetahul juga kondisi produktivitas dari kegiatan pemeliharsan yang
ada schingga bisa didapatkan perancangan yang tepat dsn s¢suai dengan
karakieristik dari jenis perusshaan yang akan melakukan implementasi 7PM,
dengan demikian kemungkinan untuk berhasil dan sukses menjadi lebiki besar dari
peluang timbulnya resiko dan kegagalan,

Produktivitas  scbagal  parameter, secara sederbana  merupakan
perbandingan dari faktor eurpur dengan faktor-faktor inpur yang digunakan untuk
mendapatkan ouipuf dimaksud,

Dalam industri jasa khususnya pelayanan jasa operasional bandara ada
banyak cara untuk menngukur produktivitas vang diinginkan, karena pelayanan
jasa bandara mempunyal multi faktor baik oufpuf maupen fput.

Sesuai dengan kegidtan operasional yang dipilih yaitu pemeliharaan
fastlitas landasan yang merupakan salah satu kegiatan utama dalam operasional
bandara, maka yang diukur adalah perbandingan dari faktor-faktor cwfput dan
input vang ada dalam proses pemeliharaan fasilitas tersebut untuk mendapatkan
parameter produktivitasnya, :

Faktor inpu? vang ada dan dominan vaite biaya pegawal dari semus unit
yang terfibat serta biava pemelihargan fagilitas landasan, sedanghkan yang menjadi
fakior owiput adalah pendapatan yang diraih dari penpoperasian fasilitas tersebut
yang berupa pendapatan jasa peiayafzan pendaratan pesawat atau fanding service
charges.

Fakior frpu¢ yang merupakan akumulagi dari biaya pegawai dan biaya
pemeliharaan, disajikan dalam bentuk grafik seperti yang terlibat pada gambar 4.4

berikut ind,
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Gambar 4.4 Grafik Tetal Biaya Faktor Input

Dari grafik terlihat bahwa faktor input vang ada tidak mempunyai pola
yang sama atau mirip, dengan asumsi biaya pegawai yang relatif tetap, hal in
menunjukan belurn ada kentrol yang baik dalam proses pemeliharaan, dengan kata
lain pemeliharaan masih bersifat korektif atau bahkan reaktif terhadap kejadian
atau permasalzhan yang ada.

Biaya pemelibaraan yang tercndah ada di bulan Maret dan kemudian
meningkat dengan fantastis menjadi tertinggk pada bulan April, hal ini bisa diduga
karena hasil pemeliharaan yang tidak optimal schingga kerusakan terakumulaast
pada bulan berikutnya. Tetapi secara Keseluruhan rata-rata biaya pemeliharaan
yang dikelwarkan cukup tinggi yaitu mencapai sata milyar rupiah per bulan.

Selain itu secara emum fakior impar yang berupa biaya pemeliharaan ini
mempunyai kecenderungan uniuk selalu meniagkat, hal ini menunjukan proses
pemeliharaan yang ada masih belum dilakukan secara terencana dan terjadwal
dengan baik.

Dari faktor input yang berupa biaya pegawai yang terlibat langsung dalam
prases pameliharaan di lapangan dengan biaya pemeliharaan langsung, kemudian
dijadikan pembanding terhadap fakior ocwpwr yang berupa pendapatan jasa
pendaratan maka didapatkan tingkat produktivitas dari fasilitas landasan.
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Dalam bentuk grafik lingkat produktivitas fasilitas landasan di Bandara

Soekarno — Hatta pada tahun 2008 ditampilkan pada gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Grafik Produktivitas Landasan Bandara Soekarno — Hatta

Secara sekilas grafik produktivitas merupakan kebalikan dari grafik faktor
input yang berupa biaya, tetapi dengan mengetahui nilai dan tingkat produktivitas
bisa didapatkan informasi bahwa ada peluang untuk melakukan implementasi
program TPM, karena dari grafik tersebut yang mengkhawatirkan adalah
kecenderungan menurunnya produktivitas.

.-Walaupun dari data pergerakan pesawat memang menunjukan bahwa
penurunan produktivitas adalah dampak dari krisis global sehingga pesawat yang
mendarat juga menjadi berkurang, tetapi yang menjadi perhatian adalah kondisi
ini tidak bisa dibiarkan mengingat faktor fnpuf yang mempunyai kecenderungan
untuk selalu mengalami peningkatan.

Hal ini selai_n disebabkan pengaruh faktor eksternal misalnya berupa
peningkatan harga perlengkapan yang diperlukan dalam proses pemeiharaan,
tetapi yang penting diingat bahwa ketersediaan fasilitas landasan adalah mengacu
kepada standar pelayanan operasional, artinya fasilitas harus selalu dalam kondisi

pelayanan prima.
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4.2 Analisis Rencana Penerapan 7PM
Analisis yang yang akan dibuat adalah merupakan pembahasan dari hasil
analisis yang telah dilakukan terhadap hasil pengolahan data, scbagai bagian yang

penting dalam perancangan rencana induk untuk penerapan TPM.

4.2.1 Analisis Faktor-faktor Rencana Penerapan TPM
Hasil analisa dari pengolahan data merupakan hasil yang penting dalam
tahapan rencana untuk membuat perancangan implementasi program Total
Productive Maintenance (TPM), karena dari hasil analisa tersebut bisa diketahui
dan diidentifikasi faktor-faktor yang menjadi kekuatan dan atau peluang untuk
menjadi pendorong penerapan program 7PM di perusahaan.
Berikut adalah faktor yang menjadi kekuvatan dalam rencana penerapan
program Total Productive Maintenance (TPM) yaitu,
- Pegawai merupakan tenaga terampil dan berpengalaman
- Hubungan kerja sama antar karyawan cukup baik dan harmonis
- Adanya penambahan pegawai baru yang berpendidkan dan relatif masih
muda
- Pegawai mempunyai motivasi kerja yang tinggi
- Penghasilan dan fasilitas untuk pegawai relatif baik
- Perusahaan mempunyai peraturan yang cukup jelas mengenai jenjang karir
- Mempunyai SOP untuk pemeliharaan setiap jenis peralatan
- Mempunyai standar acuan yang jelas terhadap target pencapaian kerja yakni
level of service dari regulator
- Fasilitas yang dimiliki untuk pemeliharaab cukup lengkap
- Turnover pegawai sangat rendah
- Memiliki serikat pekerja yang kuat dan harmonis dalam melakukan hubungan
industrial
- Membunyai lokasi yang strategis sebagai pusat transpor:tasi
- Perusahaan mempunyai :perhatian yang tinggi untuk permasalahan

keselamatan dan keamanan
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Selanjutnya selsin mempunyal kekuatan, ada juga faktor-faktor yang
menjadi  kelemahan dan  penghambat  dalam  penerapan  Zofa!  Productive
Maimenance (TPM), yaltu hal-hal seperti berikut ini,

. Pelaksanaan jadwal pemeliharaan sering berbenturan dengan padatnyz laln
lintas udara

- Jumlah peralatan untuk pemeliharaan fasilitas landasan masih terbatas
dibanding jumlsh luasan vang harus dibersihkan sehingga pelaksanaan
preventive maintenance tidak bisa optimal

. Pelatihan masth kurang dilakukan

- Sebagian pelaksanaan kegistan pemeliharsan masih dilakukan manuatl belum
memanfaakan teknologi informasi

- Palam hal ada peralatan baru pelatihan antara teknist dan operator s&ringkali
dilaksanakan terpisah '

- Kesadaran pegawai dalam menggunakan alat pelindung dirt {APR) rendah

- Jarang dilakukan pemutakhiran SOP

- Penyedia jasa pelatihan mengenat pelayanan jasa bandara relatif masih sedikit

- Produkiivitas mempunyal kecenderungan mengalami petitrunan

- Biaya pemeliharaan seoara akiual menunjukan kecenderungan meningkat

- Keterbatasan penyedis suku cadang karena peralatan yang spesifik

Selain itn ada juga fakior-faktor vang menjadi peluang dalam penerapan
Total Productive Maintenance (TFM, terkait dengan beberapa hal berikut ini,

- Tersedianya suku cadang substitusi di dalam negeri o

. Perusshaan pelayanan jasa operasiona! bandara merupakan BUMN wvang -
didukung pemerintah

. Penggunaan teknologl informasi untuk mendukung Kegiatan peniciiharaan

- Adanya usaha untuk saling tukar informasi mesgenai unit pemeliharaan
handara vang lain

- Pelatihan untuk peraltan yang baru bisa dilakukan penggabungen antara
teknisi dan operator sehingga bisa saling memahami ‘

- Pegawai lama cenderung susah berutbah dan merasz nyaman dengan kondisi
yang ada
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- Manajemen mempunyai komitmen yang kuat untuk membuat perubahan yang
membuat perusahaan menjadi lebih baik

- Perusahaan mempunyai corporate communication yang baik terhadap internal
maupun pihak eksternal

Adapun yang menjadi ancaman dalam penerapan Total Productive

Maintenance (TPM), adalah sebagai berikut,

- Adanya undang-undang penerbangan baru yang membuka kesempatan
kepada swasta untuk mengelola bandara

- Manjemen sangat cermat dalam mengontrol kondisi keuangan perusahaan

- Peraturan dan pengawasan dari regulator mengenai standar pelayanan jasa
operasional bandara sangat ketat

- Pelaksanaan otonomi daerah menyebabkan banyaknya peraturan non teknis
yang harus diikuti pengelola bandara misalnya perda mengenai retribusi dll.

- Dari banyak penelitian menunjukan kegagalan implementasi di negara
berkembang adalah resitensi budaya yang sulit untuk menghadapi perubahan

- Tingkat kepedulian antar pegawai yang masih rendah

- Pelayanan jasa bandara yang melibatkan banyak stakeholder mudah menjadi

sorotan banyak pihak.

4.2.2 Analisis Perancangan Rencana Penerapan TPM

Setelah melakukan analisa terhadap rencana penerapan program TPM,
dengan memperhatikan kelebihan dan kelemahan yang dimiliki, serta tetap
mempertimbangkan peluang dan tantangan yang bisa hadir, proses per;_mcangan
selanjutnya bisa dimulai dengan membuat tahapan yang diwujudkan kedalam

langkah-langkah yang harus dijalankan dalam rencana penerapan program TPM

Tahapan dan langkah yang diambil adalah menggunakan empat tahapan’
yang diadaptasi dan diuraikan secara detail menjadi 13 langkah perancangan

rencana penerapan program 7PM dalam tabel berikut ini,

! Nakajima, 8, (1988) fntroduction To TPM: Total Productivity Maintenance, Productivity Press.
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I. Persiapan i. Menyelenggarakan | Membuat Seluruh pegawai + ] Thn
pelatihan pelatihan secara bertahap
persiapan berupa | transformasional
pelatihan pegawai
transformasional
2. Top Manajemen | -Membuat Dewan Pada awal tahun
mengumumkan kegiatan yang Direksi,Dewan rencana kerja
untuk diikuti oleh Komisaris,Seluruh | perusahaan
memperkenalkan semua karyawan | Karyawan dimulai
TPM di | mis. outbound
perusahaan dil
-Pimpinan
perusahaan
menetapkan
penerapan T'PM
3. Menyelenggarakan | -Pelatihan - Unit yang Segera setelah
pelatihan dan | mengenai teknis terkait operasi diumumkan
kampanye untuk | TPM dan teknik penerapan TPM
mengenalkan TPM | -Membuat - Corporate dan dilakukan
kampanye dan Secretary secara bertahap
rubrik mengenai perusahaan prioritas terhadap
TPM datam - Serikat pegawai | unit operasi dan
tabloid dan perusahaan dan | teknik
majalah personil yang % 6 Bulan
perusahaan diprioritaskan
yang akan
memulai
organisasi TPM
4. Membuat -Membuat Personil yang Setelah
organisasi  untuk | organisasi yang | dipilih telah penyelengggaraan
promosi TPM langsung mengikuti pelatihan TPAM
bertanggung pelatihan TPM
jawab kepada dan ditetapkan
Dewan Direksi oleh Dewan
untuk di Pusat Direksi
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- Membuat
organisasi
Quality TPM di
Bandara Cabang
5. Membuat ~Membuat Organisasi TPM + | Bulan
kebijakan dan 1 kebijakan dan vang dibensuk
tuipan dosar 7P 1 dan tujuan dasar | mermmuskan dan
penerapan TR | ditetapkan Digwan
yang selarss visi ] Direksi
dan misi
perusahsan
- Mombuat farget
& pepgukuran
u/ evaluast
SELAR
menveioruh
¢, Membuat Rencana | - Pembuatan {rganisasi TPAf < { Bulen
ecdok untuk | rencana induk yang dibentuk
penecrapan TPAS yang merumuskan dan
mandaking ditetapkan Dewan
strategi Direkst
perusahasn
- Rencana
kegiatan yang
menuju pada
proses
pencapaian
\ : target
H.Penerapan | 7. Mgngadakan Mengundang Dewan Direksi, % 1 Bulan secara
Awal inistast pencrapan | stakeholder, Organisasi TPM bertahap
TPy rekanan yamng yang dibentuk
terkait daiam
operasionat
bandara
i1, Pelak- B, Meningkatkan Moemilik Organisasi TPAf + 2 Bulan
sanaxn TAM efektivitas  setiap | kegistan utama - | yang dibentuk,
: : ’ fasilitas dan | pelayanan jasa Qualiry TPM di
peralatan . bandara yaltn cabang denpan
pemeiiharam auit pemneitharasn
Landasan ferkai
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dipariukan, unil
REPIT

%, Mengembangkan Mengembangkan | Crganisast TP * & Bulan secars
program program di pusal dan bertahap
GUEGNONIGHS pameliharaana cabang besena
maintenance (AM) 1 mandiri kepada unit terkait

para aperalor
unit operasi

19, Membuat Menvusun Unit teknik dan + & Bulsnsd, |
pemetinaraan kegiatan operasi, dengan Tahun
teriadawal  peda { pemelilaraan pendampingan
unit pemeliharaan | peralatan sccara | dari oreanisast

terencana dan TPAM
tenadwal 4i unit

teknik dan

operast

11, Mengadakan Memberikan {nit teknik dan & 2 Buian
peiatthan  uniuk | pelatihan yang operasi, dengan
mepingkatkan lebih spesifik faslitator
kemampuan dengan tidak
pengeperasian dan | membedakan
pemeliharaan pelatihan untuk

aperator dan
teknisi

2. Membuat program | Mulai Organisasi 7P | =1 Tahun
manajemen menjalankan di pusat & cabang
prealatan/fasititas 1 program beserta unit terkait

manajemen dan fasilitator bila
pemeliharaan diperlukan
1¥. Peinan- 13, Penerapan  TPM; Membuat target | Organisasi TPAM Sekitar akhir
tapan yang  sempuma | TPM yang lebih | di pusat dan Tahun ke-4
dan  peningkatan | tinggi dan cabang beserta semenjak TP
level penerapan evaluasi hasit unit terkait dan diumumkan
penerapan TPAL | fasilitatorbila untuk diterapkan

Tabel 4.1 Tahapan Perancangan Penerapan TPM untuk Jasa Pengelolaan Bandara

Tahapan perancangan penerapan TPAM vang terdiri dari empat tahap yaity,

tahap persiapan, tahap awal pelaksanaan, tahap implematasi serta terkahir tshapan

pemantapan, berikut penielasan dari setiap tahapan dam iangkahfiangkah vang

dibuat schagai dasar bagi perancangan rencana induk penerapan program Zora!

Productive Maintenance (TPM) pada pelayanan jasa pengelolaan bandara.
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4.2.2.1 Tahap Persiapan Perancangan Rencana Penerapan 7TPM

Pada tahap ini disiapkan enam langkah yang sangat penting untuk

memulai penerapan program TPM vyaitu,

1.

Menyelenggarakan pelatihan persiapan berupa pelatihan transformasional
bagi seluruh pegawai perusahaan yang bertujuan untuk mempersiapkan
seluruh pegawai menghadapi perubahan terkait penerapan TPM, diharapkan
dengan pelatihan awal akan mengurangi hambatan sikap dan budaya negatif

sehingga penerapan 7PM dapat selaras dengan budaya kerja para pegawai,

Pelaksanaan formalitas untuk menyampaikan rencana penerapan 7PM kepada
seluruh pegawai, hal ini penting untuk menunjukan komitmen serius dari
pimpinan perusahaan dan sebaiknya dilaksanakan pada awal tahun sehingga

motivasi kerja diharapkan tetap tinggi;

Penyelenggaran pelatihan sangat diperlukan sebagai metode pendidikan
mengenai program TPM sehingga pegawai siap untuk menerapkannya, selain
untuk menyiapkan tim inti yang akan dipilih dalam organisasi 7P, pelatihan
juga diadakan untuk menambah pengenalan dan pengetahuan bagi para
pegawai, kampanye melalui rubrik dalam buletin dan majalah perusahaan
akan sangat membantu, yang juga penting dilaksanakan pada langkah ini
adalah menyertakan pula serikat pegawai sebagai perwujudan dari partisipasi

total pegawai;

Organisasi yang bertanggung jawab mengawal penerapan TPM dibentuk di
kantor pusat dan cabang, di kantor pusat berada langsung di bawah Dewan
Direksi sehingga memudahkan birokrasi, organisasi T7PM di pusat dipimpin
oleh Chief of TPM Implementation Project yang dibantu oleh Coordinator of
Airport Facility Engineering, Coordinator of Airport Facility Operation dan
TPM Secretary, sedangkan di kantor cabang dibuat unit Qualfry' TPM ‘yang
berada langsung di bawah kepala cabang dan diisi oleh seorang manager,

berikut gambaran struktur organisasinya,
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Gambar 4.6 Siruktur Organisasi TPM di Kantor Pusat dan Cabang

5. Organisasl T7PM yang dibuat merumuskan kebijakan dan tujuan dasar sebagai
target dari penerapan TPM, yang selaras dengan visi dan mist perusabaan,
selain itu juga dibuat metode pengukuran sebagai alat untuk memonitor, pada
tahap awal ini salgh satunya adalah dengan menentukan kepiatan utama
operasional bandara untuk dipilih sebagai pifor project, dalam hal ini
nemeltharaan fasilitas landasan akan dipilih menjadi pilot project penerapan
program TPM. Selanjutnya rumusan ini kemudian akan ditetapkan oleh
keputusan Dewan Direksi:

6. Sangat penting untuk mengetahui  kegiatan-kegiatan yang perlu
diselenggarakan unfuk mencapai target dafam penerapan 77, sehinpgs kita
bisa menentukan pembuatan program, farget pencapaian, evaluasi, serta

. waktu untuk melaksanskan hal-hal tersebut, oleh karena ity harus disusun

" suaty Rencana TndukiMaster Pian TPM vang akan menuntua perusahasn

< supaya selalu dalam arah mencapai tuijuan dan target selaniutnya, dalam

" tahapan waktu. Seperti halnya kebijakan dasar, rencana induk jupa ditetapkan
oich Dewan Direkst perusehaan,

4.2.2.2 ’I‘éth Pencrapan Awal Perancangan Rencana Penerapan 7PM
Pada fahap wvang kedua wyang merupakan awal penerapan setelah

pencanangan program pada tahap sebelumnya, maka langkah selanjutnya adalah
melakukan inisiasi penerapan TPM yang melibatkan para pemangku kepentingan
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(Stakeholder) dalam pelayanan jasa operasi bandara, yaitu segenap perusahaan,
institust lain, rekanan yang terkait dalam pelayanan jasa operasi bandara,

Hal ini penting untuk dilaksanakan sehingga penerapan TFM juga
didukung oleh kondisi fingkungan eksternal perusahaan sehingga diyakini akan
mengurangi hambatan secara eksternal, selain itu dengan dihadiri pucuk pimpinan

peruszhaan juga menunjukan keseriusan dan pentingnya penerapan program TPM,

4.2.2.3 Tahap Felaksanaan Perancangan Rencana Penerapan TPM

Tahapan yang ketiga adalah proses pelaksanaan dari program TPM yang
sudah dibuat sesuai dengan rencana induk, tahapan int mempunyai lima langkah
vaitu,

1. Meningkatkan cfektivitas setiap peralatan merupakan salsh tujuan yang akan
dicapai, fasilitas landasan sebagai sarana utama di bandara dipilih sebagai
pilot project karena pemeliharsan lendassn termasvk dslam sslsh saw
kegiatan ulama yang dilakukan untuk pelayanan jasa bandara, sehingga
cfekiivitas peralatan pemeliharasn landasan menjadi sangst penting, program
velaksangannys melibatlan unit teknis dan operasi yang terkait dengan
didampingi langsung organisast 7PM, beberapa hal harus dilakukan adalah
mengumptifkan data untuk mengetahul kondist efektivitas peralatan eksisting;

2. Dalam mengawal kegiatan untuk peningkatan cfektivitay persistan dalam
priol project yang telah diptiih, maka dikembangkan program aufonemous
maintenance sebagai salah satu konsép dary TPM kepada operator perslatan,
sehingga dengan  meningkatnya %cegiatan pemeliharaan  mandiri  akan
meningkatkan efektivitas peralatan .dengan harapan operator tidak hanya
fokus pada target luasan landasan ynag dibersibkan tetapl juga mampu
mengetahui kondisi  peratatarmya  schingga diharapkan breakdown akan
blerkurang, pelaksanaan  pemeliharaan -mandiri  didampingi  langsung
organisasi 7PM, beri}cut gambaran program pémelihaman mandiri yang

berada dalam bingkai suatu kegiatan kelompok kecil (small group activities);
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Gambar 4.7 Kegiatan Kelompok Kecil (small group activities)

Selain kepada operator, personil organisasi 7PM juga memberikan
pengetahuan dan kemampuan membuat pemeliharaan yang terjadwal kepada
para teknisi peralatan, sehingga teknisi mampu menerapkan konsep TPM
yang lainnya yaitu pemeliharaan terencana, misalnya penggantian filter pada
water jer truck untuk pemeliharaan landasan, teknisi harus mengetahui waktu
dan jenis filter yang harus diganti apakah itu water filter, ol filter, fuel filter,
air filter dan hydraulic filter, sechingga bisa mengantisipasi kemungkinan

terjadinya breakdown,

Untuk meningkatkan kepedulian dan pengetahuan operator akan pentingnya
pemeliharaan peralatan, organisasi TPM harus membuat pelatihan yang tidak
membedakan materi pelatihan hanya untuk operator atau teknisi saja, hal ini
penting misalnya dengan memberi pelatihan khusus mengenai mekanisme
bagian tertentu dari peralatan yang sering terjadi kerusakan sehingga setiap
operator juga akan ikut bertanggung jawab dalam menjaga kondisi peralatan,
misalnya kondisi saluran pompa dan nozzle peralatan water jet truck, bahk;m

bila perlu mengundang fasilitator untuk menjelaskan;

Lebih lanjut untuk meningkatkan kemampuan teknisi dan operator dalam hal
pemeliharaan, organisasi 7PM harus membuat program untuk memberikan
pengetahuan terkait manajemen peraldtan dan fasilitas, misalnya updating
SOP, pembutan form pemeliharaan, work order, atau dengan penerapan
CMMS sechingga performansi dari teknisi dan 0perato.i- dalam upaya
penerapan program 7PM akan selalu terjadi peningkatan berkesinambungan,
sehingga siap untuk diberi target lebih tinggi;
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4.2.2.4 Tahap Pemantapan Perancangan Rencana Penerapan TPM

Pada tahap ke empat yang merupakan tahap terakhir, setelah tiga tahapan
sebelumnya yang masih berfokus pada pelaksanaan penerapan TPM agar
mencapai tingkat yang menuju sempurna.

Maka pada langkah dalam tahapan ini, penerapan yang sudah sempurna
dilanjutkan dengan peningkatan level penerapan untuk mencapai target yang lebih
baik dan lebih tinggi misalnya dalam pemeliharaan landasan dengan memberikan
target untuk meningkatkan kemampuan siklus ideal peralatan sehingga
efektivitasnya akan naik secara signifikan.

Langkah terakhir ini juga merupakan evaluasi dari langkah-langkah
penerapan TPM yang sudah dilaksanakan sebelumnya, oleh sebab itu kegiatan ini
selain melibatkan organisasi 7PM di kantor pusat dan cabang juga akan
melibatkan unit yang bertugas untuk melakukan evaluasi sebagai dasar bagi
pengembangan perusahaan secara keseluruhan dalam jangka panjang yaitu unit
RDPIT (Research Development Planning & IT).

Dari hasil akhir dan evaluasi ini diharapkan Dewan Direksi dapat
mengumumkan pencapaian yang sudah diraih sekaligus pencanangan pencapaian
target selanjutnya, langkah ini direncanakan sekitar akhir tahun ke empat dari
penerapan program 7PM semenjak diumumkan untuk diterapkan dalam

perusahan.

4.2.3 Analisis Perancangan Rencana Induk Penerapan TPM

Penerapan suatu program yang sukses dimulai dari perencana;'fm yang baik,
demikian halnya program TPM, untuk menerapkannya diperlukan perencanaan
yang baik dan sempurna yang dituangkan dalam bentuk suatu rencana induk.

Rencana induk merupakan hasil pengembangan dari langkah-langkah
dalam tahapan perancangan rencana penerapan 7PM. Dalam rencana induk,
dijelaskan lebih detail program pengembangan yang akan dilakukan dan tahapan
waktu sampai tercapai target awal penerapan TPM secara menyclurul-l dan riancana
penetapan target selanjutnya. Berikut ini adalah rencana induk penerapan program

TPM dalam jasa pengelolaan bandara,
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Rencana induk atau master plan vang dibuat menyelarsskan program
pengembangan TPM denpan empat tahap rencana penerapan TPA vang berbasis
waktu.

Adapun program pengembangan TPAM yang dibuat lengkap beserta
rinciannya yang diterjemahkan menjadi rencana kerja dalam rencana induk adalah
sebagal berikut,

1. Program Pengenalan/Introduksi
A. Kebijakag awal dan tujuan dasar
- Menyiapkan kondisi perusshaan;
- Mansemen puncak mengumumkan sntuk memulai memperkenalkan
TFM di perogahaan,
B. Penginstitusian atay pengorganisasian
- Membuat organisasi 7PAf
2. Pengembangan Awtonomous Maintenance
A, Pengembangan kegiatan
- Mengelompokan keglatan wtama dan vital dalam pelavanan jasa
bandara
B. Langkah pengembangan Autonomous Maimtenance

« Menyiapakan peralatan

- Pembersikan awal dan pemelibaraan awal

- Memperhatiakan bagian kritis saat peralatan beroperasi dan pola

pemantauannya

. Mendeteks kerusakan dan perbaikan awal
3. Peningkaton Efoktivitas Kerja

A. Mengebangkan kemampuan pemeliharaan
- Menvusun kegiatan pemeliharaan peralatan secara terencana dan
teriadwal di unit teknik dan operasi
_ B. Mempersiapkan sistem Kontrol pemeliharaan,
- Pengukuran efextivitas setia‘p fasilitas dan atau peralatan
. Pendidikan dan pelatihan pemeliharaan

- Memberikan pelatihan dengan tidak membedakan pelatihan unluk

operator dan teknisl
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4, Pengembangan Perancangan Kerja
A. Manajemen pemeliharaan dind
- Membuat program manajemen pemeliharaan peralatan dan ataw fasilitas
B. Standarisast
- Pembuatan standar prosedur persiapan, pelaksanaan dan evaluasi TPM
Secara umum program peagembangan 7PM adalab mengacu kepada
konsep dasar TPM yakni fotal effectivensss dengan menjalankan pemelibaraan
terencana, fotal participation dengan menggerakan aktivitas ketompok kecil untuk
mengarahkan pada pemeliharaan mandiri serta total maintenance system yang
bertujuan untuk melakukan tindskan pemeliharan dini yang bisa dimvlai sejak
peralatan didesain.

4.2.4 Analisis Manfaat Pencrapan 7PM

Pelaksanaan peatsapan 7PM azkan moembawa dampak yang positif hagi
perusahaan, baik secars langsung terhadap peningkatan moril selurnh anggota
perusahaan dan juga ientunya manfaat terhadap kualitas serta kuantitag hasil
kegiatan operast pemeliharaan dan hal ini pasti akan berpengaruh terhadap kondisi
keuangan atau aset sehinges menfadi selacas dengan salah satu tujuan utama yaitu
peningkatan produktivitas perusahasn,

Peningkatan produktivitas yang dimaksud adalah pencapaian prioritas
untuk melakukan penurunan terhadap faktor-faktor yang menjadi fmpu atan
sumber biaya terutama dalam proses kegiatan operasi pemeliharaan landasan.

Dalam rencana iﬁduk target yang diletapkan adalah melakukan
peningkatan terhadap performa dari fasilitas pemeliharsan landasan yaitu dengan
peningkatan overall equipment effectivencss yang mempunyal asaran dengan
mengurangi breakdown sampat 50% dan meningkatnya kemampuan kefja
peralatan wafer jet fruck yaitu kecepatan pembersiban menjadi 10 m/min atau
meningkat dari sebelumnya yang hanya 6 m/min yang akan berpengarub terhadap -
peningkatan ideal cycle :z”m; ;m}s&;s operasi pemeliharaan landasan. '

Berikut adalah ilustrasi pencapaian dari target-target yang akan yang akan
didapatkan setelah pelaksanaan penerapan 7PM sesuai rencana induk yang teiah

dirancang, vyallu meningkatnyas overall equipment effectiveness  fasilitas
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pemeliharaan landasan secara cukup signifikan dalam jangka waktu setelah

pelaksanaan pada tahun kedua.

Januari 56,5 54 95,58 106,67 83,75 | 85,38
Februari 56 52 92,86 110,77 72,50 | 74,57
Maret 58 57,5 99,14 100,17 92,50 | 91,86
April 57 54 94,74 106,67 73,75 | 74,53
Mei 58 56,5 97,41 101,95 86,25 | 85,66
Juni 58 50,5 87,07 114,06 68,75 | 68,28
Juli 57 55 96,49 104,73 88,75 | 89,68
Agustus 55 51,25 93,18 112,39 71,25 | 74,62
Septernber 56 54,25 96,88 106,18 87,50 | 90,00
Oktober 56 45,5 81,25 126,59 67,50 | 69,43
Nopember 57 52 91,23 110,77 83,75 | 84,63
Desember 55 48 87,27 120,00 66,25 69,38

Tabel 4.2 Data Pencapaian Target Peningkatan
Overall Equipment Effectiveness (OEE) Water Jet Truck

Peningkatan overall equipment effectiveness selanjutnya berpengaruh
positif terhadap produktivitas, karena target penurunan breakdown tentunya akan
diikuti dengan pengurangan biaya pemeliharaan, besaran penunfnan yang sama
merupakan asumsi target yang bisa dicapai dalam pengurangan biaya yang
dikeluarkan untuk pemeliharaan menjadi hanya 50% dari sebelumn pelaksanaan
penerapan TPM, dan hal ini merupakan manfaat dari segi keuangan yang akan
menghasilkan peningkatan produktivitas sebagai konsekuensi karena pengurangan
faktor input.

Berikut tabel 4.3 yang menunjukan peningkatan produktivitas sebagai
pencapaian dari target penurunan biaya atau faktor input ﬁang akan bisa
didapatkan setelah pelaksanaan penerapan 7PM sesuai rencana induk yang telah
dirancang pada tahun kedua setelah pelaksanaan. )

Pengukuran pencapaian target produktivitas dilakukan dengan tambahan
asumsi bahwa yang berubah adalah pengurangan faktor imput yaitu berupa

pengurangan biaya pemeliharaan yang langsung terkait dengan pemeliharaan
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fasilitas peralatan water jet truck karema penurunan breakdown sehagai akibat

penerapan program Total Produciivity Maintenance.

I | Januari 30.884.920.842 16.502.620 486,975,588 61,34
2 | Februari 17.544.717.570 i6913.253 302.194.315 33,16
3 | Maret 20.324.651.502 16,482,403 135 008 960 11845
4 | Apnl 15.358.655.728 16708 333 08872114 18,63
i | Mei 18.980.287.097 17.046 009 260271401 33,30
G | Juni 22.847.681.169 16.602.581 348.343.781 62,61
7 | Juii 23.344.015.555 16.081 906 449,611,969 58,13
£ | Agustus 20.731.651.133 16.341.377 411.522.969 . 4843
9 | September | 21457.071.444 i6.511.018 &658.179.400 30,08
10 | Oktober 23452540230 15986019 414,558,388 54,47
1} | Nopember | 39.567.623.924 15866272 IER074.136 97.50
12 { Desember | 24.591.948.403 16556300 374 822,744 41,30

Tabel 4.3 Data Pencapaian Target Peningkatan Produktlivitas

Terlihat bahwa penurunan biaya pemelibaraan dapat meningkatkan
produktivitas secara signifikan, hal ini bisa didapatkan dengan peningketan vang
terus menerus dari perbaikan yang sudah dilakukan dan koosisten dalam
menjalankan program Total Productivity Muinterance sesuai dengan rencana
induk vang sudah ditetaplkan.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini, dari hasil analisa dan pembahasan dapat diambil beberapa
kesimpulan dan saran yang diperiuken sebagai pendukung pencapaian tujuan
perancangan yang telah dilakukan,

5.1 Kesimpulan

Dalamn melakukan penerapan Total Productive Moimenonce {TPM)
khususnya pads operasional kebandarudaraan diperlukan master plen yang bisa
selaras bisnis proses yang berlaku dalam industri tersebut sehingga masier plan
dapat dijalankan dengan efektif.

Secara langsung parameter yang akan terlihat dengan penerapan TPM
yang baik dalem jangka swaktu pendek dalam pelayvanan jasa operasional
kebandaraudaraan adalah berkurangnya hiava pemeliharaan,

Sedangkan sesuai karakieristik indusiri jssa, peningkaten dari sisl oulput
yang tentunya akan jupa meningkatkan produkiivitas dapst dicapal dalam Jangks
panjang dengan proses pencrapan 7P secara menyeluruh dan konsisten pada
semua level organisasi perusahaan.

Oleh karena itu supaya tingkat efekiivitas penerapan program dapat
dicapai maka hal-hal yang harus diperhatikan adalah sebagai berikut,

Komitingn penuh dori manajemen yang secara  konsisten mendukung
pelaksanazan program ptzmrap;m TPM, karena konsekuensinya pencrapan
7PAM memerlukan anggaran memadai dan berlangsung dalam jangka waldtu
relatif paniang; ‘

- Mengikutsertakan serikat pekerja dalam tim vang dipilih untuk berkomitimen
menjadi agent of change scbagai katalisator untuk mendapatkan partisipasi
total seluruh pegawsi dalam menerapkﬁn TPM ;

- Keselarasan penvrapan program TPAM scbagal bagian dari budaya keda

sehari-hari meru[;akan awal kesuksesan penerapan TPM .
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5.2  Saran

Pelaksanaan penerapan Toral Productive Mainienance (TPA{) dalam
pelayanan jasa operasional bandara secara prioritas sebaiknya dilaksanakan
terlebih dahulu terhadap kegiatan operasional bandara vang utama, khususnya
pada unit pemelibaraan fasilitas vital seperti landasan, alat pemanduan lalu lintas
udara atau navigasi, sistem alat keamanan, suplai tenaga listrik dan kegiatan lain
yang terkait dengan keselamatan penerbangan, karena unit tersebut mempunyai
tingkat biaya pemeliharaan dan tuntutan kKesiapan alat yang tinggi.

Proses penerapan TPM dalam industr jasa harus juga dapat diukur
terhadap tingkat kualitas pelayanan kepada pelanggannya, sehingga dalam
pelaksanaan penerapan TFPM yang berhasil bisa diketahui bahwa peningkatan
produkfivitas juga zkan secara pararel dan signifikan dalam 'meningkatkan

kepuasan bagl para pengguna jasa sesuai dengan tujuan dari industri jasa,
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